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ABSTRAK

Kurnia, Endang. 2026. Pengembangan Buku Digital Berbasis Kotobee Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen, Sripsi,
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Fakultas I[lmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing Skripsi: Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E.

Kata Kunci: Buku Digital, Kotobee, Minat Baca

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca siswa dalam
pembelajaran IPS serta masih terbatasnya penggunaan media ajar yang interaktif
dan menarik. Untuk menjawab permasalahan tersebut, dikembangkan buku digital
berbasis Kotobee pada materi Kondisi  Perekonomian  pada  Masa
Kemerdekaan sebagai media pembelajaran yang memadukan teks, gambar, video,
audio, dan kuis interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk yang dikembangkan serta efektivitasnya dalam meningkatkan
minat baca siswa kelas VIII SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek uji coba terdiri atas siswa kelas VIII SMP NU
Sunan Giri Kepanjen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi ahli
materi, validasi ahli media, angket respon guru dan siswa, serta angket minat baca.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku digital berbasis Kotobee yang
dikembangkan memperoleh kategori sangat layak dari ahli materi dan ahli media,
serta mendapatkan respon positif dari guru dan siswa. Selain itu, penggunaan buku
digital ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa karena
penyajian materi yang sistematis, tampilan yang menarik, dan fitur interaktif yang
mendukung keterlibatan siswa dalam membaca. Dengan demikian, buku digital
berbasis Kotobee layak digunakan sebagai media pembelajaran IPS untuk
menunjang peningkatan minat baca siswa.
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ABSTRACT

Kurnia, Endang. 2026. Development of Kotobee-Based Digital Books to Enhance
Reading Interest Among Students at NU Sunan Giri Junior High School,
Kepanjen, Undergraduate Thesis, Department of Social Sciences Education.
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University, Malang; Thesis Supervisor: Dr Luthfiya Fathi Pusposari,
M.E.

Keywords: Digital Books, Kotobee, Reading Interest

This study was prompted by students’ low interest in reading during social studies
lessons and the limited use of interactive and engaging teaching materials. To
address these issues, a Kotobee-based digital book on ‘Economic Conditions during
the Independence Era’ was developed as a learning resource that combines text,
images, videos, audio and interactive quizzes. The aim of this study is to determine
the feasibility of the developed product and its effectiveness in increasing the
reading interest of Year 8 pupils at NU Sunan Giri Junior High School Kepanjen.

This study employed a Research and Development (R&D) approach using the
ADDIE model, which comprises the stages of analysis, design, development,
implementation and evaluation. The test subjects consisted of Year 8 pupils at NU
Sunan Giri Junior High School Kepanjen. Data collection techniques included
subject-matter expert validation, media expert validation, teacher and pupil
response questionnaires, and a reading interest questionnaire. The data were
analysed using both quantitative and qualitative descriptive methods.

The research findings show that the Kotobee-based digital book developed was
rated as ‘highly suitable’ by subject matter experts and media experts, and received
a positive response from teachers and pupils. Furthermore, the use of these digital
books has also proven effective in boosting pupils’ interest in reading, thanks to the
systematic presentation of material, an attractive layout, and interactive features
that encourage pupil engagement with the text. Consequently, Kotobee-based
digital books are suitable for use as a social studies learning resource to support the
development of pupils’ interest in reading.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas membaca adalah kegiatan yang penting karena berperan besar
untuk menambah wawasan serta pengetahuan seseorang. Pada tahap awal
pembelajaran, pengembangan keterampilan membaca menjadi fokus utama
khususnya pada anak-anak.! Membaca melibatkan mencerna materi tekstual.
Siswa dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan mempersiapkan diri
untuk studi di masa depan dengan membaca secara konsisten.?
Membudayakan kegiatan membaca menjadi sangat penting untuk

membangun fondasi pendidikan yang kokoh dan berkelanjutan.

Keterampilan membaca terdiri dari 2 aspek utama.’ Pertama, aspek
mekanisme mencakup kemampuan pengenalan bentuk huruf, unsur linguistik
seperti fonem, kata, hingga ejaan dan bunyi. Kedua, aspek pemahaman
mencakup kemampuan memahami makna kata, kalimat, serta konteks bacaan
secara keseluruhan.* Siswa yang tidak menguasai keterampilan membaca

berisiko merasa tertinggal karena sulit mengakses maupun memahami

! Erwin Harianto, “‘Keterampilan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa,”” Jurnal Didaktika 9,
no. 1 (2020): 2, https://doi.org/https://doi.org/10.58230/27454312.2.

2 Alpian Viny Sarah, “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Sekolah Dasar,”
Edukatif : Jurnal Illmu Pendidikan 8, no. 2 (2022): 113-22, https://doi.org/10.33222/jlp.v8i2.2818.
3 Syamsuddin Rohana, Keterampilan Berbahasa Indonesia Pendidikan Dasar (Makassar:
ResearchGate, 2021).

4 Hanum Sukma, Hanifa and Lily Puspita, Auliya, Keterampilan Membaca Dan Menulis,
Convention Center Di Kota Tegal, vol. 4, 2023.



informasi banyak sumber bacaan.’ Sehingga prestasi akademik mereka dalam

mengolah dan mengkritisi materi pelajaran cenderung kurang optimal.

Berbagai penelitian memperlihatkan rendahnya kemampuan membaca
berdampak negatif terhadap prestasi akademik dan perkembangan kognitif
siswa.® Rendahnya kebiasaan membaca dapat memberikan dampak buruk
terhadap prestasi akademik, sebab siswa cenderung kurang mampu
memahami materi secara mendalam, kurang kritis dalam mengolah
informasi, sehingga hasil belajarnya belum maksimal.” Prestasi belajar siswa
dapat terpengaruh oleh rendahnya kemampuan membaca, sebab mereka
mengalami kesulitan dalam memahami, mengolah, dan menafsirkan isi
bacaan secara mendalam sehingga pencapaian akademiknya belum
maksimal.® Banyak siswa yang masih kesulitan dalam mencapai keterampilan
membaca yang memadai.” Masalah-masalah ini menghambat pembelajaran
dan mengurangi minat baca siswa. Maka penguasaan keterampilan membaca
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan minat membaca. Selain
itu peningkatan keterampilan membaca juga berperan penting dalam

memperkuat literasi siswa.

5 Hilda Melani Purba et al., “Aspek-Aspek Membaca Dan Pengembangan Dalam Keterampilan
Membaca Di Kelas Tinggi,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 3
(2023): 179-92, https://doi.org/10.58192/insdun.v2i3.1025.

6 Uswatun Hasanah, “Analisis Dampak Kemampuan Membaca Yang Rendah Pada Siswa : Studi
Kasus Di SMPN 3 Tanjung Palas Utara,” Https.//Repository.Ubt.Ac.1d/Repository/UBT30-07-
2024-052633.Pdf, 2024.

" Rohana, Keterampilan Berbahasa Indonesia Pendidikan Dasar.

8 Rohana.

® Putri Oviolanda Irianto and Lifia Yola Febrianti, “Pentingnya Penguasaan Literasi Bagi Generasi
Muda Dalam Menghadapi Mea,” Conference Proceedings Center for International Language
Development of Unissula, 2017, 640—47,
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ELIC/article/view/1282.



Data nasional menunjukkan masalah membaca dan literasi anak-anak.
Literasi publik Indonesia mencatatat 73,52 pada Indeks Pengembangan
Literasi Masyarakat Nasional (IPLM) 2024, naik dari 69,42 tahun
sebelumnya. Tingkat Antusiasme Membaca (TGM) nasional naik menjadi
72,44, sebuah peningkatan yang signifikan.!® Namun, skor PISA 2022
menunjukkan tren yang berbeda. Peringkat Indonesia naik 5-6 peringkat dari
tahun 2018, tetapi kemampuan membaca turun menjadi 359 poin dari 371.
Bahkan, skor ini lebih rendah dari tahun 2000. Skor literasi membaca
Indonesia tahun 2022 adalah yang terendah sejak bergabung dengan PISA.!!
Menunjukkan adanya kesenjangan peningkatan literasi nasional dengan
rendahnya membaca pada studi internasional. Meskipun, minat dan indeks
literasi masyarakat terus meningkat, namun belum sepenuhnya berdampak

pada peningkatan kompetensi membaca siswa.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Peraturan
Menteri Nomor 23 Tahun 2015 tentang Pengembangan Karakter karena
rendahnya tingkat literasi membaca di Indonesia.'? Strategi ini
diimplementasikan di lapangan, dengan meluncurkan Gerakan Literasi
Nasional (GLN) pada tahun 2016. Kemudian muncul Gerakan Literasi
Sekolah. GLS mendorong antusiasme membaca pada anak sekolah melalui

pembiasaan, pengembangan keterampilan membaca, dan metodologi

19 Adin Bondar E.Aminudin Aziz, Laporan Akhir Kajian Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat(IPLM) Tahun 2024 (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2024).

11 OECD, “PISA PISA 2022 Results Indonesia,” Journal Pendidikan, 2022, 10,
https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-results-volume-i-and-ii-country-notes_ed6fbcc5-
en/indonesia_c2elae0e-en.html.

12 Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti,” Permendikbud, 2015, 45.



pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman. '

Program ini menunjukkan langkah konkret pemerintah dalam mengatasi
permasalahan membaca di tingkat sekolah. Setelah kebiasaan terbentuk,
langkah selanjutnya mengembangkan kemampuan membaca siswa. Sehingga
diperlukan pembelajaran khusus dengan penerapan strategi yang efektif agar
kemampuan membaca siswa berekembang, siswa mampu memahami materi
secara menyeluruh dan maksimal."* Penilaian GLS di Kabupaten Garut
memperlihatkan program tersebut meningkatkan kebiasaan dan minat
membaca siswa. Menurut guru, minat dan keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan literasi seperti membaca bersama dan pengembangan membaca
meningkat. Survei sebelum dan sesudah program menunjukkan peningkatan

yang cukup besar dalam minat, kepuasan, dan keterlibatan membaca siswa.!”

Minat membaca berperan penting dalam proses belajar karena dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif mengeksplorasi, memahami, dan
menyerap informasi dari berbagai sumber bacaan. Dengan adanya minat
membaca yang tinggi, siswa cenderung lebih mudah terlibat dalam kegiatan
belajar dan memperoleh pengetahuan secara mandiri.'® Siswa yang menyukai

membaca cenderung lebih kritis, kreatif, dan mandiri, yang merupakan hal

13 Uswatun Hasanah and Warjana, “Pengembangan Pembelajaran Literasi Membaca Untuk
Meningkatkan Daya Baca Siswa,” E-Journal Perpusnas 26, no. 2 (2019): 129-39.

14 dewi siti fatimah aida azizah, “Tantangan Dan Hambatan Gerakan Literasi Di SD Negeri
Mintorahayu 02,” Jurnal Buana Kata: Pendidikan, Bahasa, Dan Ilmu Komunikasi 1, no. 2 (2025):
58-59, https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/buanakata/article/view/559.

15 Whindi Widhiyanti Senjaya, Heri Yusuf Muslihin, and Lutfi Nur, “Evaluasi Implementasi
Gerakan Literasi Sekolah Pada Sekolah Dasar Dengan Menggunakan Model CIPP Di Kabupaten
Garut Evaluation of the School Literacy Movement Implementation in Elementary Schools Using
the CIPP Model in Garut” 25, no. 2 (2025): 238-48.

16 Ade Hendrayani, “Meningkatan Minat Baca Dan Kemampuan Membaca Peserta Didik Kelas
Rendah Melalui Penggunaan Reading Corner,” Indonesian Journal of Elementary Education
(IJOEE) 4, no. 2 (2023): 1, https://doi.org/10.31000/ijoee.v4i2.7017.



penting dalam pembelajaran. Mengembangkan minat membaca harus
menjadi prioritas dalam teknik pembelajaran untuk mengoptimalkan dan
mempertahankan  literasi membaca serta mendorong pencapaian
pembelajaran yang lebih tinggi. !’ Penelitian memperlihatkan minat membaca
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi siswa serta
meningkatkan prestasi belajar. Hal ini didukung oleh studi yang
memperlihatkan minat membaca meningkatkan kemampuan berpikir kritis,

¥ Minat membaca dan hasil belajar

literasi, dan keberhasilan belajar.
meningkat dengan media pembelajaran inovatif.!” Media pembelajaran harus
melibatkan pembaca dan meningkatkan literasi membaca. Maharani dan
Saputra menemukan bahwa media pendidikan seperti cerita ebook membuat
membaca lebih menarik dan partisipatif bagi siswa. Untuk meningkatkan
antusiasme membaca di kelas, sumber belajar yang unik harus dibuat.?® Maka

pengembangan media pembelajaran inovatif sangat penting agar

meningkatkan minat baca siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, minat membaca di SMP
NU Sunan Giri Kepanjen tergolong masih rendah, Meskipun terdapat

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari frekuensi

17 Sri Mulyani Selia lala, Safrihady, “Hubungan Minat Baca Dengan Prestasi Belajar Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V Sekolah Dasar Torsina III Singkawang,” Pendas : Jurnal llmiah
Pendidikan Dasar 10 (2025): 364-75.

'8 Natalia Atin, Evinna Cinda Hendriana, and Lili Yanti, “Hubungan Minat.Baca Dengan
Kemampuan.Membaca.Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Natalia,” Jurnal Basicedu 8,
no. 2 (2024): 1428-36.

19 Arina Wulandari, “Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat Membaca Terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Pendek,” 2017, 1-151.

20 Intan Maharani and Dendi Wijaya Saputra, “Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Melalui
Media Pembelajaran Berbasis E-Bookstory Di SDN Pondok Cabe Ilir,” Seminar Nasional Dan
Publikasi Ilmiah 2024 FIP UMJ, 2024, 388-96,
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/SEMNASFIP/article/view/23542.



dan kuantitas membaca yang masih sedikit. Selain itu, sebagian siswa masih
menganggap aktivitas membaca sebagai kegiatan yang membosankan. Meski
demikian, siswa tetap menyadari bahwa membaca memiliki peran penting
dalam menambah pengetahuan dan mendukung perkembangan pengetahuan

mereka.

Program literasi sebelum pembelajaran sebenarnya sudah dilaksanakan
di sekolah, tetapi pelaksanaannya berjalan secara optimal. Salah satu
kendalanya adalah buku bacaan yang digunakan belum sepenuhnya
mendukung secara maksimal, baik dari segi variasi isi maupun tingkat
keterbacaan. Selain itu, Program pojok baca yang sebelumnya pernah
diterapkan di kelas VII juga tidak berlangsung secara berkelanjutan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program masih kurang konsisten
sehingga dampaknya terhadap kebiasaan membaca siswa belum terlihat
signifikan. Dari hasil pengamatan, fasilitas penunjang literasi lainnya seperti
perpustakaan sekolah juga belum dimanfaatkan secara optimal karena

letaknya kurang strategis dan tidak mudah dijangkau siswa.

Sementara itu, majalah dinding yang dikelola oleh guru Bahasa
Indonesia hanya sempat dibaca sekilas oleh siswa, sehingga belum dapat
menjadi sarana literasi yang benar-benar efektif. Hal tersebut menunjukkan
bahwa minimnya sarana dan dukungan literasi berpengaruh terhadap
rendahnya minat baca siswa. Jika fasilitas membaca kurang menarik dan tidak
mudah diakses, maka siswa cenderung kurang terdorong untuk membaca,

baik di dalam maupun di luar pembelajaran.



Program literasi yang dilaksanakan di SMP NU Sunan Giri Kepanjen
masih belum berjalan secara optimal sehingga diperlukan materi
pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan efisien bagi siswa. Dalam
pelaksanaannya, beberapa guru memang sudah mencoba mengintegrasikan
media digital ke dalam proses pembelajaran, namun implementasinya masih
belum merata di seluruh mata pelajaran. Menunjukkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran masih terbatas dan belum menjadi kebiasaan yang
diterapkan secara konsisten di kelas. Selain itu, dari hasil pengamatan juga
terlihat bahwa siswa cenderung lebih tertarik pada media yang praktis,
menarik, dan mudah diakses dibandingkan bahan ajar konvensional. Kondisi
tersebut mengindikasikan perlunya alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan secara lebih luas, fleksibel, dan sesuai dengan perkembangan
teknologi saat ini. Salah satu solusi yang dapat dikembangkan adalah buku
digital, karena media ini dapat memuat materi secara ringkas, menarik, dan

mudah dibaca melalui perangkat elektronik

Dengan dikembangkannya buku digital ini diharapkan dapat menjadi
langkah strategi untuk mengatasi keterbatasan diatas, sekaligus menjawab
kebutuhan siswa akan sumber belajar yang lebih menarik dan inovatif
terhadap perkembangan teknologi. Buku digital menawarkan kemudahan
akses, fitur multimedia, serta kemampuan memperbarui konten secara

dinamis yang dapat meningkatkan minat dan efektivitas pembelajaran.’!

2! Elga Andina, “Buku Digital Dan Pengaturannya,” in Jurnal Aspirasi, vol. 2, 2011, 95,
https://doi.org/https://doi.org/10.22212/aspirasi.v2il.429.



Untuk buku digital yang interaktif dibutuhlah suatu platform, dalam hal ini

akan digunakan Kotobee.

Kotobee sebuah platform pengembangan buku digital interaktif yang
memungkinkan pengintegrasian teks dengan multimedia, untuk
menjadikannya media pembelajaran digital yang unik dan menarik.?
Kotobee Author memungkinkan pengguna untuk menghasilkan buku digital
profesional dan menarik dalam format EPUB, MOBI, dan PDF. Kotobee
Reader, pembaca buku digital interaktif, menawarkan video, kuis audio, dan
gambar interaktif untuk membuat membaca lebih menyenangkan. Platform
ini sangat cocok digunakan oleh pendidik, pelajar, dan siapa saja yang ingin
menyajikan atau mengakses buku digital dengan tampilan yang elegan dan
fungsionalitas.’> Mengembangkan buku digital berbasis Kotobee sebagai
media alternatif untuk meningkatkan antusiasme membaca di era digital.
Dengan menyediakan media yang interaktif, serta mudah diakses melalui

perangkat digital.

Penelitian ini untuk menciptakan buku digital berbasis Kotobee sebagai
media pembelajaran inovatif dan interaktif untuk meningkatkan minat
membaca di kalangan siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen. Penelitian ini
menyediakan alat pembelajaran yang relevan secara teknologi untuk

mengatasi minat membaca yang rendah. Selain itu, hasil diharapkan mampu

22 YUsnita Aflich Fitrianna, Nanang Priatna, and Jarnawi Afgani Dahlan, “Pengembangan Model
E-Book Interaktif Berbasis Pembelajaran Induktif Untuk Melatihkan Kemampuan Penalaran
Aljabar Siswa SMP,” Jurnal Cendekia.: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1562—

77.

2 Vijua, “Kotobee,” playstore, 2025, https://www.kotobee.com/.



meningkatkan efektifitas buku digital berbasis Kotobee juga melalui

peningkatan literasi membaca secara menyeluruh.

. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang, disusun rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana mengembangkan buku digital berbasis Kotobee yang layak

untuk dibaca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen ?

2. Bagaimana ketertarikan siswa pada buku digital berbasis Kotobee di SMP

NU Sunan Giri Kepanjen?

3. Bagaimana efektivitas buku digital berbasis Kotobee dapat meningkatkan

minat baca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen?

. Tujuan Pengembangan

Dari rumusan masalah, diperoleh tujuan pengembangan yaitu :

1. Menganalisis buku digital berbasis kotobee yang layak untuk di baca siswa

SMP NU Sunan Giri Kepanjen

2. Menganalisis ketertarikan siswa pada buku digital berbasis Kotobee di

SMP NU Sunan Giri Kepanjen

3. Menganalisis efektivitas buku digital berbasis kotobee dapat

meningkatkan minat baca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi Sekolah

a. Meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

b. Meningkatkan reputasi sekolah sebagai institusi yang progresif dan

berorientasi pada inovasi.

2. Bagi Siswa

a. Meningkatkan minat baca siswa smp, karena sifatnya yang praktis serta

dapat diakses secara mudah dan fleksibel kapan saja dan dimana saja.

b. Menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan modern.

3. Bagi Guru

a. Guru dapat memanfaatkan buku digital yang dikembangkan
menggunakan Kotobee untuk memvisualisasikan dan menyajikan
materi pelajaran secara interaktif, sehingga mampu menciptakan

pengalaman belajar yang lebih efektif.

b. Memperkuat peran guru sebagai inovator dalam pengembangan sumber

ajar.

4. Bagi peneliti

a) Penelitian memberikan sumbangan akademis yang signifikan melalui
pembuktian empiris mengenai efektivitas implementasi buku digital

berbasis Kotobee dalam meningkatkan minat baca siswa.
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b) Temuan empiris diharapkan menjadi dasar bagi peneliti lanjutkan yang

mengutamakan pada pengembangan media pembelajaran yang serupa.

E. Keterbatasan Pengembangan

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari terdapat sejumlah keterbatasan

pengembangan yang perlu perlu diperhatikan :

1. Akses terhadap buku digital terbatas karena hanya dapat diakses melalui

perangkat digital.

2. Materi buku digital masih terbatas pada ruang lingkup tertentu sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di SMP NU Sunan Giri Kepanjen mata
pelajaran IPS kelas VIII pada materi “ Kondisi Perekonomian Pada Masa

Kemerdekaan ”.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk Kotobee menjadi media pembelajaran untuk

meningkatkan minat baca yaitu :

1. Buku digital berbasis Kotobee didesain menggunakan canva dan platform

Kotobee Author sebagai media utama dalam proses pembuatan.

2. Buku digital berbasis Kotobee dikembangkan pada mata pelajaran IPS
untuk jenjang SMP kelas VIII pada materi “ Kondisi Perekonomian Pada

Masa Kemerdekaan™.

3. Buku digital berbasis Kotobee berisi uraian materi sederhana dan
komunikatif, dilengkapi dengan gambar pendukung, video, dan kuis
interaktif yang disusun dengan tampilan yang menarik untuk

menumbuhkan minat baca.
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4. Buku digital berbasis Kotobee ini berfungsi sebagai sumber belajar

pendukung yang memfasilitasi siswa memahami materi secara mandiri.

5. Produk dirancang dengan akses yang praktis, dimana siswa dapat

membuka tautan (/ink) atau mengunduh aplikasi agar lebih mudah.

6. Buku digital dapat diakses menggunakan perangkat elektronik seperti

komputer, laptop, tablet, maupun smartphone.

G. Orisinalitas Pengembangan

Bagian tentang orisinalitas penelitian membandingkan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Pencarian tentang pembuatan buku digital

berbasis Kotobee menghasilkan banyak makalah yang relevan, termasuk:

Penelitian oleh Yasa (2022). Penelitian ini menggunakan paradigma
ADDIE. Buku digital berbasis inkuiri memenuhi kriteria berikut: a) uji
kelayakan "sangat layak," dengan 90,8% dari pakar media, 82,2% dari pakar
materi, dan 75% dari pakar bahasa; dan b) uji kepraktisan "sangat praktis,"
dengan 95,1% dari guru dan 98% dari siswa.>* Putri (2025) menemukan
bahwa materi pembelajaran tersebut wvalid, praktis, dan berhasil
meningkatkan minat baca siswa. Rata-rata skor pra-tes meningkat dari 55%
menjadi 82,25% pada pasca-tes. Pada 89% dan 95%, instruktur dan siswa
bersikap praktis. Dengan demikian, sumber daya pengajaran berbasis

kearifan lokal dapat membuat pembelajaran bahasa Indonesia lebih menarik

24 Arnelia Dwi Yasa et al., “Pengembangan Buku Digital Berbasis Inkuiri Pada Muatan IPA Materi
Listrik Di SDN Kota Malang,” Jurnal Jendela Pendidikan 2, no. 04 (2022): 510-18,
https://doi.org/10.57008/jjp.v2i04.310.
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dan relevan.?® Vivi (2024) menguji model pengembangan ADDIE pada siswa
kelas empat SD Negeri 4 Made Lamongan sebelum dan sesudah terapi.
Modul elektronik berbasis flipbook ini sangat valid, dengan skor penilaian
ahli sebesar 3,82, 3,83, dan 3,66 untuk materi, desain, dan media; sangat
praktis untuk digunakan, dengan respons kuesioner siswa sebesar 4,23 dan
4,27 dan aktivitas siswa meningkat dari 67% menjadi 90,5%; dan sangat

efektif dalam meningkatkan minat baca siswa.?¢

Lufianti dkk. (2024) menemukan bahwa materi pendidikan yang dibuat
oleh Kotobee Author termasuk audio, video, dan kuis meningkatkan perhatian
dan pengetahuan siswa. Spesialis materi dan media memvalidasi Kotobee
Author, membuktikan kesesuaiannya untuk pembelajaran digital interaktif
dan kreatif. 27 Admojo (2023) menemukan bahwa pakar materi memvalidasi
produk tersebut sebesar 82,44% dan pakar media sebesar 89,60%, yang
menegaskan kesesuaiannya. Tanggapan siswa rata-rata 86,77%, sangat baik.
Dengan demikian, siswa sekolah menengah kejuruan menyukai ebook EPUB

sebagai media pembelajaran 2%

25 Farida amalya putri, “Pengembangan Bahan Ajar Teks Narasi Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal Bahasa, Seni, Dan Pengajarannya 5,
no. 01 (2025): 375-94.

26 Vivi Yusnita Putri, Ari Susandi, and Oriza Zativalen, “Pengembangan E-modul Berbasis
Flipbook Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan
Dasar Indonesia, 2024.

27 muhammad KhotibulUmam Ani Lufianti , Ahmad Saefudin, “Pengembangan Bahan Ajar
Bahasa Inggris Menggunakan Kotobee Author,” Journal of Learning and Teaching 01 (2024): 5—
15, https://ejournal.reysha.org/index.php/jlt/index.

28 Moh. Rizal Fauzi Admojo, Atiqoh Atigoh, and Djoko Adi Walujo, “Development of an Epub
Format E-Book on Dynamic Electricity Material,” Practice of The Science of Teaching Journal:
Jurnal Praktisi Pendidikan 2, no. 2 (2023): 75-83, https://doi.org/10.58362/hafecspost.v2i2.36.
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Pengembangan

Judul,

No | Nama, | Variable | Persamaan | Perbedaan Sarafl- Orisinalitas
Peneliti
Thn
1. Pengemban | Buku Mengembangk | Berbasis Melakukan | Mengembangk
gan Buku digital an buku digital | inkuiri dan pengemba | an buku digital
Digital berbasis yang interaktif | kotobee ngan lebih | berbasis
Berbasis inkuiri sebagai media | dengan materi | lanjut kotobee
Inkuiri materi pembelajaran | IPA listrik dan | dengan
Pada listrik interaksi pembaruan
Muatan untuk budaya pada fitur
IPA Materi | meningkat masa kerajaan | multimedia
Listrik Di kan hasil islam dan konten
SDN Kota | belajar
Malang, siswa IPA
yasa, dkk, SD
2022
2 | Pengemban | Bahan ajar | Meningkatkan | Media digital | Pengemba | Inovasi
gan Bahan | teks narasi | minat baca yang ngan ke penggunaan
Ajar Teks berbasis siswa SMP dikembangkan | konteks platform
Narasi kearifan lebih spesifik | lokal yang | digital
Berbasis lokal menggunakan | lebih berbasis
Kearifan media spesifik kotobee,
Lokal kotobee. sesuai memberikan
Untuk kebutuhan | keunikan
Meningkat dan dalam
kan Minat karakteristi | penerapan
Baca Siswa ksiswadi | teknologi
Kelas VII masing- pembelajaran.
SMP, masing
Faridah, daerah
2025
3 Pengemban | Pengemba | Persamaan Perbedaan Menambah | Inovasi
gan ngan e- penelitian penelitian kan uji penggunaan
e-modul modul yaitu meneliti | pada jenjang keefektifan | platform
berbasis berbasis minat baca pendidikan dengan digital
flipbook flipbook siswa dan materi populasi berbasis
untuk yang yang lebih | kotobee,
meningkatk digunakan besar dan memberikan
an minat beragam, keunikan
baca siswa serta dalam
kelas IV di menguji penerapan
sekolah variabel teknologi
dasar, Putri lain seperti | pembelajaran.
Dkk, 2024 hasil
belajar,
motivasi,
atau
literasi
digital
siswa.
4 Pengemban | Pengemba | Kotobee Materi yang perlunya Kotobee
gan Bahan | ngan sebagai media | digunakan perbaikan | dikembangkan
Ajar bahan ajar | yang dalam instruksi, untuk
Bahasa dengan digunakan pembelajaran | peningkata | meningkatkan
Inggris kotobee n
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Mengguna dalam yaitu bahasa pendampin | minat baca
kan pembelajaran | inggris dan ips | gan guru, siswa smp
Kotobee dan
Author, Ani pengemba
dkk, 2024 ngan

berkelanjut

an sesuai

kebutuhan

siswa

5 Developme | e-book Pengembanga | Menggunakan | Mengemba | Mengembangk

nt of an dengan n aplikasi ngkan an buku digital
epub format menggunakan | khusus aplikasi e- | berbasis
format e- EPUB, R&D dengan | Kotobee book terus | Kotobee untuk
book on motivasi model ADDIE | Reader Untuk | didorong meningkatkan
dynamic belajar membaca dan | agar siswa | minat baca
electricity siswa Kotobee aktif
material, Author Untuk | mencari
Admojo Membuat literatur
dkk, 2023 materi dan

sumber

belajar

Penelitian ini menggunakan paradigma pengembangan ADDIE untuk

menciptakan buku digital berbasis Kotobee guna melibatkan siswa SMP NU

Sunan Giri Kepanjen dalam membaca ilmu sosial, sesuai dengan tabel 1.1.

Keunggulan penelitian ini terletak pada penggunaan Kotobee yang

menampilkan buku digital interaktif dilengkapi gambar, video, audio, dan

kuis yang dapat diakses langsung oleh siswa.” selain itu, buku digital

berbasis Kotobee belum pernah digunakan dalam pembelajaran IPS di

sekolah tersebut, sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam

mendukung peningkatan minat baca siswa.

2 Cut Nursafira, Basrul Abdul Majid, and Khairan AR, “Pengembangan Modul Praktikum
Interaktif Menggunakan Aplikasi Kotobee,” J-SIGN (Journal of Informatics, Information System,
and Artificial Intelligence) 1, no. 2 (2023): 72-81, https://doi.org/10.24815/j-sign.v1i1.34856.
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H. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah penjabaran tentang makna variabel ataupun
konsep utama penelitian ini, bertujuan memberikan pemahaman yang jelas

dan tepat. Berikut uraian istilah-istilah yang relevan sesuai penelitian:

1. Pengembangan Buku Digital

Pengembangan adalah serangkaian aktivitas yang dirancang secara
sistematis guna menghasilkan, menyempurnakan atau mengembangkan
produk atau konsep tertentu.’’ Pembuatan buku teks digital melibatkan
pembuatan sumber belajar elektronik untuk perangkat digital. Pembuatan
buku teks digital mencakup analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan
produk, pengujian dan evaluasi, modifikasi, dan implementasi untuk
menciptakan produk yang interaktif, menarik, dan berpusat pada siswa.
2. Kotobee

Kotobee merupakan aplikasi atau platform yang berfungsi untuk
membaca mengelola buku digital interaktif dengan berbagai fitur seperti
video, audio, kuis interaktif, model 3D, dan popup link.
3. Minat Baca

Minat baca dimaknai sebagai dorongan, perhatian, dan rasa suka siswa
terhadap aktivitas membaca yang ditunjukkan melalui kemauan untuk

meluangkan waktu untuk membaca dan memahami isi bacaan.

30 Vince Marselina and Ali Muhtadi, “Pengembangan Buku Digital Interaktif Matematika Pada
Geometri,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 6, no. 2 (2019): 196-207.
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I. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian, berikut

merupakan sistematika penulisan:

BAB I : Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang yang menjadi
dasar perlunya dilakukan penelitian, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, keterbatasan
pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan,

definisi istilah serta susunan sistematika penulisan.

BAB II: Bab ini membahas landasan teori yang menjadi dasar pemikiran
dalam penelitian. Selain itu, disajikan paparan minat baca dalam
perspektif islam serta kerangka berfikir yang menggambarkan alur

logis dari penelitian ini.

BAB III : Bab ini, jenis penelitian, model pengembangan, subjek penelitian,
langkah-langkah  pengembangan, jenis data, instrumen
pengumpulan data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis

data.

BAB IV : Bab ini menyajikan hasil penelitian dari pengembangan produk
buku digital berbasis Kotobee dalam meningkatkan minat baca

siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

BAB V : Pada bab terakhir, memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta
saran yang direkomendasi untuk penerapan  maupun

pengembangan di masa mendatang.

17



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Buku digital

a. Pengertian Buku Digital

Buku digital dapat dibaca di ponsel pintar, tablet, dan komputer
desktop atau Personal Digital Assistant (PDA) buatan perusahaan atau
gadget unik dapat mengakses buku digital, buku tanpa kertas.>! Buku
digital adalah buku elektronik yang menawarkan materi pembelajaran
yang jelas dan terorganisir bagi pemula. Tautan ke file PDF atau anyflip
adalah ciri khas buku digital.*> Buku digital adalah buku elektronik yang
ringkas, jelas, dan sistematis serta tersedia di ponsel pintar, tablet, dan
komputer desktop. Buku digital merupakan alat pembelajaran interaktif
yang serbaguna dan efektif serta perangkat baca.’
b. Karakteristik Buku Digital

Buku digital berbeda dengan buku cetak. Buku-buku ini disajikan
secara elektronik dan berisi berbagai elemen seperti teks, gambar, audio,

dan video, sehingga memberikan pengalaman membaca yang lebih

31 Fara Haslinda, Nazilatul Maghfiroh, and Sindy Riska Fadillah, “Buku Digital Sebagai Media
Pengembangan Literasi,” Prosiding Seminar Nasional Ilmu Ilmu Sosial (SNIIS) 576 (2022): 576—
84.

32 Ni Gusti Ayu Putu Widiastari and Ryan Dwi Puspita, “Penggunaan Media Pembelajaran Digital
Dalam Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Iv Sd Inpres 2 Nambaru,” ELEMENTARY:
Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 4, no. 4 (2024): 215-22,
https://doi.org/10.51878/elementary.v4i4.3519.

33 Putri Ayu, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva Pada Keterampilan
Membaca Narasi Tema 6 Dikelas 3A SDN 31 Jati Tanah Tinggi Kota Padang” (2024).
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interaktif.>* Buku digital juga menyertakan catatan, pencarian teks,
animasi, dan kuis untuk membuat membaca lebih menyenangkan.®
Menggabungkan teks, grafik, dan interaksi dalam satu platform yang
mudah digunakan, buku digital merupakan sumber pengetahuan sekaligus
media pembelajaran baru.

c. Kelebihan dan Kekurangan Buku Digital

Buku digital memiliki sejumlah kelebihan dalam pembelajaran,

namun juga tidak terlepas dari beberapa kekurangannya.

1) Kelebihan Buku Digital

a) Fleksibilitas akses : peserta didik mengakses materi kapan saja
dan dimana saja menggunakan perangkat digital seperti
smartphone, tablet, atau komputer.

b) Interaktivitas : buku digital dapat menyertakan fitur interaktif,
seperti audio, video, animasi, hyperlink, kuis meningkatkan
pemahaman dan minat baca peserta didik.

c) Efisiensi dan ramah lingkungan : buku digital tidak berbentuk
kertas fisik, sehingga lebih hemat biaya dan ramah lingkungan.

d) Kemudahan Navigasi : materi dalam buku digital dilengkapi fitur
pencarian, bookmark dan navigasi antar halaman, sehingga

mempermudah peserta didik menemukan informasi.*®

3% Oos M. Anwas, “Model Buku Teks Pelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,”
Jurnal Kwangsan 4, no. 1 (2016): 17, https://doi.org/10.31800/jurnalkwangsan.v4il.32.

35 Ahsani Taqwiem, Transformasi Media Terobosan Digital Dalam Pembelajaran Bahasa Dan
Sastra Indonesia, 2024.

3¢ Hendra Saputra and Citra Rosalyn Anwar, “Digital Dan Pengantar Sinematografi : Buku Ajar
Yang Bercerita,” Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran Dan Penelitian 5 (2019): 23246,
https://journal.uniga.ac.id/index.php/JK/article/view/483.
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2) Kekurangan Buku Digital

a) Ketergantungan pada perangkat dan internet : akses buku digital
memerlukan perangkat digital dan terkadang koneksi internet,
yang menjadi kendala jika perangkat atau jaringan tidak tersedia.

b) Distraksi : kemudahan akses pada perangkat digital juga
berpotensi menimbulkan distraksi, karena peserta didik dapat
terganggu oleh notifikasi atau aplikasi lain.

c¢) Kelelahan mata dan gangguan kesehatan : penggunaan perangkat
digital dalam waktu lama dapat menimbulkan kelelahan mata dan

gangguan postur.®’

Siswa dapat belajar dengan lancar, interaktif, dan menarik
menggunakan  buku  teks  digital.  Implementasinya  harus
mempertimbangkan ketergantungan perangkat dan gangguan. Buku teks
digital dapat meningkatkan minat baca siswa dengan pengawasan dan

instruksi yang memadai.*®

. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Okra percaya bahwa mempelajari media sangat penting.>

Zahwa mengatakan bahwa media pembelajaran berfungsi menyampaikan

37 Ruddamayanti, “Pemanfaatan Buku Digital Dalam Meningkatkan Minat Baca,” in Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, vol. 2, 2019,
1193-1202, https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2750.

38 Adinda Putri and Rizki Prahadianti, “Pengembangan Buku Digital (E-Book) Pada Pembelajran
Ilmu Pengetahuanalam Dan Sosial Universitas Islam Negeri Jurusan Pendidikan Islam Dan
Bahasa,” 2024.

39 Okra Riri. yulia novera, “Pengembangan Media Pembelajaran Digital IPA Yulia Novera,”
Journal of Educational Studies 4, no. 2 (2019): 121-34.
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informasi dan pesan.*® Kristanto mendefinisikan media pembelajaran
sebagai alat atau teknologi yang menyampaikan konten atau pesan selama
pembelajaran, meningkatkan perhatian, pemikiran, dan emosi serta
mencapai tujuan pembelajaran.*!

Media pembelajaran menyampaikan pengetahuan dan melibatkan
pikiran, emosi, dan perhatian siswa. Media pembelajaran yang efektif,
menarik, dan mudah diakses dapat mendorong anak-anak untuk membaca
dan memahami lebih banyak.*” Media pembelajaran yang meningkatkan
minat membaca mengkomunikasikan pengetahuan, menarik, dan memicu
rasa ingin tahu siswa.

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran visual, audio, audiovisual, multimedia, dan
media pembelajaran lainnya tersedia.** Empat kategori utama media

pembelajaran adalah :

1) Media visual meliputi gambar, foto, lukisan, globe, dan diagram.
2) Media audio menggunakan suara untuk melibatkan dan
menginspirasi siswa. Radio, perekam suara, komputer, dan

laboratorium bahasa adalah media audio.

40 Feriska Achlikul Zahwa and Imam Syafi’i, “Pemilihan Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi Informasi,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Ekonomi 19, no.
01 (2022): 61-78, https://doi.org/10.25134/equi.v19i01.3963.

41 Andi Kristanto, “Media Pembelajaran,” Bintang Sutabaya, 2016.

42 Amna Ali et al., “Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Dalam Meningkatkan Minat Dan
Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Journal of Information System and Education
Development 3, no. 1 (2025): 1-6, https://doi.org/10.62386/jised.v3il.115.

43 Anis Mahmudah and Adeng Pustikaningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Lectora Inspire Pada Materi Jurnal Penyesuaian Untuk Siswa Kelas X Akuntansi Dan
Keuangan Lembaga Smk Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2018/2019,” Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia 17, no. 1 (2019): 97111, https://doi.org/10.21831/jpai.v17i1.26515.
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3) Media audio visual adalah memadukan unsur penglihatan dan
pendengaran, sehingga pesan dapat diterima melalui mata dan
telinga secara bersamaan. Contoh media audio visual adalah siaran
televisi, video compact disc (VCD).

4) Media pembelajaran interaktif merupakan media yang mendorong
keaktifan peserta didik melalui interaksi langsung dengan materi,
guru maupun teman sebaya, sehingga memperdalam pemahaman
dan hasil belajar. Contohnya adalah pembuatan video pembelajaran

interaktif berbasis aplikasi teknologi. **

Dengan demikian, media pembelajaran interaktif cocok untuk
membangun buku digital berbasis Kotobee guna meningkatkan minat
baca. Media pembelajaran interaktif mengintegrasikan visual, audio, dan
interaksi ke dalam satu platform. Media pembelajaran interaktif dalam
buku digital membantu menyampaikan konten dan membuat pembelajaran
lebih menarik, efektif, dan menyenangkan bagi siswa.* Siswa dapat
terlibat langsung dengan informasi selama pembelajaran aktif, yang

memicu rasa ingin tahu dan antusiasme dalam membaca.

“ Ayu, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva Pada Keterampilan
Membaca Narasi Tema 6 Dikelas 3A SDN 31 Jati Tanah Tinggi Kota Padang.”

45 Qonita Maulida, Zulfiana Lifti Rosyida, and Ita Ainun Jariyah, “Tinjauan Literatur Terhadap
Media Pembelajaran Berbasis E-Book Interaktif Dalam Pembelajaran IPA” 1, no. 2 (2024): 145—
55.
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3. Kotobee

a. Pengertian Kotobee

Kotobee Sebuah platform untuk mendesain, mendistribusikan,
dan mengelola buku interaktif digital. Aplikasi ini dengan berbagai
fitur, untuk mendukung penyajian materi pembelajaran secara menarik
dan dinamis.*® Kotobee Reader adalah alat pilihan untuk membaca

7 Berdasarkan

ebook interaktif di web, seluler, dan desktop.*
deskripsinya, Kotobee adalah platform pembelajaran digital yang
menciptakan buku interaktif digital dan menawarkan kegiatan

membaca. Fitur-fitur Kotobee dapat meningkatkan minat baca siswa

dengan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran.*®

b. Fitur-fitur Utama
Untuk fitur utama dalam Kotobee meliputi dukungan berbagai
format seperti yang menjadikannya sangat fleksibel untuk berbagai
kebutuhan pembelajaran digital *° :

1) Fitur penanda bacaan seperti catatan (nofe), menyoroti teks

(highlight), serta menandai halaman penting (bookmarks).

46 Nursafira, Abdul Majid, and AR, “Pengembangan Modul Praktikum Interaktif Menggunakan
Aplikasi Kotobee.”

47 M Otico, M Pasion, and JAY-R DONES, “Utilization of E-Book Kotobee Reader as an
Interactive Learning Tool in Developing 8th Grade Mathematical Skill,” AJARCDE (Asian Journal
of Applied Research for Community Development and Empowerment) 7, no. 1 (2022): 8—13,
https://doi.org/10.29165/ajarcde.v7i1.139.

“8 Nursafira, Abdul Majid, and AR, “Pengembangan Modul Praktikum Interaktif Menggunakan
Aplikasi Kotobee.”

4 Muhammad Ergi Revian, RA Murti Kusuma, and Kunto Imbar Nursetyo, “Pengembangan Buku
Panduan Praktik Produksi Besar Pada Mata Kuliah Pengembangan Media Video Di Prodi
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta,” Jurnal Pembelajaran Inovatif 3, no. 1 (2020):
24-35, https://doi.org/10.21009/jpi.031.04.
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2) Navigasi dan pencarian teks, fitur pencarian cepat (search) untuk
menemukan kata atau topik tertentu di dalam buku. Selain itu,
navigasi antar halaman, daftar isi, dan tautan internal
mempermudah pengguna berpindah antar bagian materi dengan
efisien.

3) Integrasi multimedia dan interaktivitas, memungkinkan
penyematan seperti video, audio, dan kuis interaktif.

4) Sistem keamanan dan enkripsi konten, sehingga dapat dibuka
melalui aplikasi kotobee reader. Hal ini untuk menjaga hak cipta
dan keamanan konten pembelajaran

5) Kompatibilitas multi-platform, aplikasi ini dapat diakses melalui
berbagai perangkat digital sehingga fleksibilitas penggunaan di
berbagai lingkungan belajar.

. Keunggulan dan Kelemahan Kotobee

Kotobee sebagai aplikasi pembaca buku digital memiliki
berbagai keunggulan, namun juga memiliki beberapa kelemahan
yang perlu diperhatikan dalam penggunaannya.>

1) Keunggukan Kotobee
a) Dukungan EPUB, PDF, HTML dan integrasi multimedia.

b) Menampilkan fitur umpan balik (feedback).
¢) Memiliki navigasi yang mudah dan intuitif.
d) Bebas iklan enkripsi konten.

2) Kelemahan Kotobee

59 Ani Lufianti , Ahmad Saefudin, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Menggunakan
Kotobee Author.”
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a) Kinerja dan ukuran file, buku digital dengan banyak media
interaktif membuat file menjadi besar dan butuh sumber daya
perangkat yang lebih tinggi dan menyebabkan lambat atau lag.

b) Tampilan di perangkat mobile kadang tidak ideal / kurang
optimal dibanding desktop.

c) Keterbatasan fitur offline atau ketergantungan pada internet.

d) Membutuhkan koneksi internet pada tahap tertentu.

4. Minat Baca

a. Pengertian minat baca

Dorongan seseorang untuk membaca terus-menerus merupakan
dorongan intrinsik.’! Motivasi ini membantu menciptakan kebiasaan
membaca yang gigih untuk memperluas pengetahuan, kemampuan, dan
wawasan. Minat membaca yang tinggi sering kali didorong oleh
kebutuhan, tujuan, atau kesenangan, menciptakan siklus positif.>?
Minat membaca adalah kecenderungan atau insentif yang mendorong
orang untuk memilih dan menikmati kegiatan membaca, yang
mempengaruhi frekuensi dan kualitas membaca. Menurut I Made
Tirtayasa, orang yang suka membaca tanpa paksaan membaca secara
teratur untuk memperoleh wawasan dan pengetahuan.®> Dengan

demikian, antusiasme dalam membaca sangat penting untuk

! Agnia Amalia, Ahmad Suriansyah, and Celia Cinantya, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Pada
Siswa Sekolah Dasar,” MARAS: Jurnal Penelitian Multidisiplin 2, no. 4 (2024): 2083-91,
https://doi.org/10.60126/maras.v2i4.558.

52 ] Nyoman Mudarya I Made Tirtayasa, “Pengaruh Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik Terhadap
Peningkatan Minat Baca Siswa Di Sma Negeri 1 Tejakula,” Locus Majalah Ilmiah FISIP 11, no. 2
(2019): 40-54.

53 Tika Sari and Muhammad Walid, “Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Pengembangan Budaya
Gemar Membaca Siswa,” Jurnal Kibalitbang Dajbi 6 (2022): 1335-54.
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mengembangkan kebiasaan membaca yang baik yang meningkatkan

perkembangan intelektual dan kepribadian.
b. Indikator Minat Baca

Indikator minat baca menurut sudarsana dan bastiano digunakan
mengukur ketertarikan seseorang pada kegiatan membaca.>* Ada 4

untuk mengetahui tingkat minat baca yaitu:

1) Kuantitas Bacaan, intensitas dan dan keteraturan seseorang dalam
meluangkan waktu untuk membaca. Makin sering siswa memakai
waktunya untuk membaca, semakin tinggi pula minat bacanya.
Frekuensi ini bisa diamati dari rutinitas membaca dirumah, sekolah
dan lingkungan formal.

2) Frekuensi membaca, semakin banyak jenis bacaan yang diakses,
semakin kaya pula pengalaman literasi yang dimiliki.

3) Kesenangan membaca, merupakan dorongan intrinsik yang muncul
dari perasaan. Menurut tarigan, kesenangan menjadi kunci
tumbuhnya kebiasaan membaca yang berkelanjutan. Siswa yang
memiliki kesenangan membaca akan antusiasme, rasa ingin tahu
yang tinggi, serta tidak terpaksa ketika berhadapan dengan bacaan.

4) Kesadaran membaca, Siswa menyadari bahwa membaca

memberikan pengetahuan, memperluas wawasan, dan meningkatkan

54 Nur Ari Marlina and Martalia Ardiyaningrum, “Hubungan Minat Membaca Dengan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas 111 SD Karanggayam,” LITERASI (Jurnal llmu Pendidikan) 12,
no. 1 (2021): 1, https://doi.org/10.21927/literasi.2021.12(1).1-11.
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kemampuan berpikir kritis. Siswa lebih termotivasi untuk membaca

setiap hari ketika kesadaran membaca mereka tinggi.>

Keempat aspek ini saling berkaitan dan menjadi tolak ukur
signifikan untuk menilai tingkat minat baca seseorang secara
komprehensif.’® Meningkatkan frekuensi membaca, kenikmatan, dan
kesadaran melalui media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan
sesuai dengan siswa sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat

membaca.
c. Pentingnya Minat Baca

Membaca meningkatkan wawasan, pemikiran kritis, dan
pemecahan masalah, tidak hanya dalam bidang akademik °’ Dengan
meningkatkan minat membaca, siswa cenderung lebih mampu
memahami berbagai materi pelajaran dan pengembangkan kebiasaan
lebih mandiri yang efektif.>®® Upaya peningkatan minat membaca

menjadi kunci strategis dalam pendidikan yang harus didukung melalui

55 Faona Harefa et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menyimak Pada Teks Berita Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bawolato” 4, no. April
(2025).

3¢ Ony Dina Maharani, “Minat Baca Anak-Anak Di Kampoeng Baca Kabupaten Jember,” Jurnal
Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 3, no. 1 (2017): 320,
https://doi.org/10.26740/jrpd.v3n1.p320-328.

57 Rif*ah Naila, “Implementasi Program Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca, Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Pembentukan Karakter Siswa Kelas 3 SDN Donoharjo Ngaglik Sleman,”
Skripsi (2022),
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/40028/18422176.pdf?sequence=1&isAllowed
=y.

58 Abidah Putri Ardelia, Adrias Adrias, and Salmaini Safitri Syam, “Strategi Efektif Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar,” Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora 4, no. 1 (2025): 304-16, https://doi.org/10.30640/dewantara.v4i1.4007.
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penyediaan sarana membaca yang memadai, suasana belajar yang

kondusif, serta peran aktif dan keluarga.

5. ADDIE

Model ADDIE merupakan salah satu model penegembangan yang
umum penelitian R&D dibidang pendidikan. Terdiri dari 5 tahapan
pengembangan yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation.*.
a. Analysis

Tahap pertama, analisis merupakan langkah krusial untuk
mengidentifikasi kebutuhan siswa proses pembelajaran sebagai dasar
merancang solusi pengembangan. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan
data terkait meningkatkan minat baca.
b. Design

Tahap kedua, desain, adalah proses perancangan media yang
mencakup kerangka isi, materi, tampilan visual, serta penentuan fitur
interaktif yang akan digunakan.
c. Development

Tahap ketiga, pengembangan ialah proses pembuatan dan
penyempurnaan produk pembelajaran dari rencana dibuat pada tahap
desain. Produk ini kemudian divalidasi oleh ahli maupun diperbaiki

berdasarkan masukan untuk memastikan kualitasnya.

59 Syahrizul Zamsiswaya, Syawaluddin, “Pengembangan Model ADDIE (Analisys, Design,
Development, Implemetation, Evaluation),” Jurnal Pendidikan Tambusai 8 (2024).
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d. Implementation

Tahap keempat, implementasi, adalah tahap produk pembelajaran
diterapkan dan dicoba dalam konteks nyata kepada peserta yang digunakan
guna mengukur kelayakan dan efektivitas.
e. Evaluation

Langkah kelima, evaluasi, mengevaluasi semua fase secara formatif
selama dan secara sumatif setelah implementasi, sehingga dapat diperoleh

gambaran komprehensif tentang kualitas dan efisiensi produk.

B. Perspektif Teori Dalam Islam

Buku digital berbasis Kotobee mendorong minat membaca dan selaras
dengan keyakinan Islam. Membaca dan belajar adalah ibadah yang sangat
dihargai dalam Islam karena membantu manusia mengenal Tuhan dan maju.
Buku digital sebagai media pembelajaran merupakan bentuk ikhtiar manusia

0 Tslam

dalam memanfaatkan kemajuan teknologi untuk kebaikan.®
mendorong umatnya agar senantiasa menggunakan akal dan kemampuan
yang dianugerahkan oleh Allah untuk mencari ilmu dan mengembangkan

pengetahuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-‘Alag

ayat 1-5 :

60 Muhammad Fajar Al Kausar et al., “Penggunaan Buku Digital Anak Islam (Badai) Sebagai
Media Pembelajaran Ahlaq Bagi Siswa SD Muhammad Fajar Al Kausar Universitas Pendidikan
Indonesia Kampus Sumedang Jihan Karimah Universitas Pendidikan Indonesia Kampus
Sumedang Siska Dwi Amelia Universi” 7, no. 3 (2023): 132741,
https://doi.org/10.35931/am.v7i2.2505.
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Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS.AL-‘Alaq: 1-5)

Dari ayat tersebut menjelaskan membaca merupakan perintah langsung
dari Allah SWT, sebagai awal manusia memperoleh pengetahuan.®' Dengan
membaca, seseorang akan memahami tanda kebesaran Allah, baik yang
tertulis dalam Al-Qur’an maupun yang tersebar di alam semesta. Dalam
konteks pendidikan, pengembangan media pembelajaran digital seperti buku
digital berbasis kotobee merupakan implementasi dari semangat “igra”
(bacalah) yang diharapkan mampu menumbuhkan kembali minat membaca
peserta didik.

Selain itu, islam juga menekankan pentingnya mencari ilmu dengan
sungguh-sungguh dan mengamalkan untuk kemaslahatan.®> Hal ini

ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadilah ayat 11:

81 Kausar et al.

62 Muhammad Islah Azharul Muluk and Zaini Tamin AR, “Kontekstualisasi Syarat Keberhasilan
Siswa Sekolah Dasar Dalam Mencari [lmu; Perspektif Imam Al-Zarnuji,” JSPED; Jurnal Studi
Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2024): 196.
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Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: 11)

Ayat ini menggambarkan orang yang berilmu memiliki kedudukan
tinggi di sisi Allah. Usaha dalam mengembangakan media pembelajaran
berbasis teknologi seperti kotobee merupakan bagian dari ikhtiar
meningkatkan kualitas pembelajaran agar ilmu dapat diserap lebih efektif
oleh siswa. penggunaan buku digital juga mencerminkan bentuk adaptasi
terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai islam, karena
teknologi pada hakikatnya merupakan alat mempermudah manusia dalam
beramal dan belajar.

Dengan demikian, pengembangan buku digital berbasis kotobee dalam
perspektifislam dapat dipandang sebagai wujud igra dan ikhtiar yang bernilai
ibadah. Media ini tidak hanya mendukung meningkatkan minat baca siswa,
tetapi juga menjadi sarana untuk menumbuhkan semangat belajar, rasa ingin

tahu, dan kecintaan terhadap ilmu yang sejalan dengan ajaran islam.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dari penelitian ini disajikan pada gambar 2. 1

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Minat Baca Siswa Rendah

Sumber Belajar Kurang Optimal

Kondisi ideal Kondisi dilapangan
e Tersedia fasilitas dan e Program pojok baca tidak
sumber bacaan yang bertahan lama
memadai e Lokasi perpustakaan yang
e Lingkungan sekolah yang kurang optimal
mendukung e Siswa memiliki Persepsi
e Siswa memiliki motivasi bahwa aktivitas membaca
intrinsik bersifat membosankan

Mengembangankan buku digital berbasis
kotobee

Menggunakan model
Pengembangan
ADDIE

Efektivitas Buku Digital Berbasis
Kotobee Terhadap Minat Baca Siswa
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan alur logis
antara permasalahan, solusi, dan hasil yang diharapkan. Permasalahan
utama yang ditemukan di SMP NU Sunan Giri Kepanjen adalah rendahnya
minat baca siswa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi media
pembelajaran, di mana proses pembelajaran masih didominasi oleh buku
teks konvensional yang cenderung monoton dan kurang menarik. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya ketertarikan siswa dalam membaca
serta kurang optimalnya pemahaman materi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi media
pembelajaran yang mampu menyesuaikan dengan karakteristik siswa di
era digital. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah pengembangan buku
digital berbasis Kotobee. Platform ini memungkinkan penyajian materi
secara interaktif melalui integrasi berbagai elemen multimedia, seperti
teks, gambar, audio, video, dan kuis, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan. Pengembangan buku digital ini
dirancang secara sistematis agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan siswa. Media yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai
sumber belajar, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya interaksi tersebut, siswa
diharapkan lebih termotivasi untuk membaca, memahami materi, serta
belajar secara mandiri. Dengan demikian, penggunaan buku digital
berbasis Kotobee diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa,
memperbaiki kualitas pembelajaran, serta mendukung peningkatan literasi

siswa di SMP NU Sunan Giri Kepanjen.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian dan Pengembangan (R&D) menggunakan pendekatan
metodis untuk menghasilkan barang baru atau meningkatkan barang yang
sudah ada.®* Strategi ini digunakan untuk menciptakan barang baru, buku
digital berbasis Kotobee, dan menilai kinerjanya sebagai solusi lapangan,
dalam hal ini untuk meningkatkan antusiasme membaca melalui media
pembelajaran baru. Sugiyono mendefinisikan R&D sebagai penelitian
sistematis untuk menghasilkan, meningkatkan, atau membangun barang yang
lebih baik, efektif, dan efisien untuk aplikasi pendidikan.®* Dalam penelitian
ini, mengembangkan buku digital berbasis kotobee dengan tahapan model
ADDIE, guna memastikan bahwa produk layak dan efektif menjadi alat

pendukung untuk meningkatkan minat baca.

. Model pengembangan

Penelitian memakai model ADDIE merupakan, kerangka desain
pembelajaran yang sistematis, terstruktur, dan efektif, sering menjadi pilihan
dalam pengembangan produk pendidikan. Model ini memiliki keunggulan

pada tahapan proseduralnya yang jelas dan berurutan, memastikan

% Loso Judijanto et al., Metodologi Research and Development (Teori Dan Penerapan Metodologi

RnD), PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024,

https://www.researchgate.net/publication/381290945 METODOLOGI RESEARCH_AND_ DEV

ELOPMENT Teori_dan Penerapan Metodologi RnD.
64 Okpatrioka, “Research and Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif Dalam Pendidikan
[Innovative Research and Development (R&D) in Education],” Dharma Acariya Nusantara:
Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, no. 1 (2023): 86—100.
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penegmbangan produk berjalan secara efisien. Selain bersifat sistematis,
model ADDIE juga bersifat berulang (iteratif), yang artinya setiap hasil
penilaian pada satu fase dapat menjadi dasar revisi atau perbaikan pada fase
sebelumnya, yang memungkinkan peningkatan kualitas produk hingga

mencapai hasil optimal.%®

Karena prosesnya yang fleksibel namun terstruktur,
model ADDIE dinilai sangat relevan untuk mendorong pengembangan buku

digital berbasis kotobee sebagai upaya untuk meningkatkan minat membaca.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur penegmbangan dalam penelitian ini dilaksanakan dengan
mengacu pada tahapan model pengembangan ADDIE, sebagaimana

digambarkan pada gambar 3. 1 berikut.

Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan

AMALISIS DESAIN

Y

Identifikasi masalah,

kebutuhan dan ketersediaan Merancang kerangka buku

sumber digital
w
IMPLEMENTASI PENGEMBAMNGAN
Melakukan uji coba buku - Mewujudkan desain menjadi
digital kepada kelompok, buku digital menggunakan
pengumpulan data dan platform kotobee serta
observasi efektivitas mengintegrasikan konten dan
penggunaan fitur
E
h h 4
EVALUASI [ Revisi J

Menganalisis data yang
dikumpulkan, memancarkan
efektivitas buku digital dalam

meningkatkan minat
membaca

65 Himmatul Izza, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips,” Repository.Uin-Malang (2025),
http://repository.uin-malang.ac.id/.
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Dari diagram prosedur pengembangan ADDIE, berikut merupakan

rincian dari setiap tahapan pengembangannya:

1. Analisis (Analysis)

Peneliti mengidentifikasi permasalahan utama dalam proses
pembelajaran, khususnya pada minat membaca peserta didik. Analisis
dilakukan dengan menelaah kondisi awal pembelajaran yang berlangsung,
karakteristik peserta didik, serta ketersediaan dan pemanfaatan sumber
daya pembelajaran di sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan masih kurang menarik dan belum mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan membaca. Maka
pengembangan buku digital berbasis Kotobee dipilih sebagai alternatif
solusi, karena dinilai dapat menyediakan media pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam
meningkatkan minat membaca.

2. Desain (Design)

Tahap desain (design) merupakan tahap perancangan produk yang
dilakukan setelah proses analisis kebutuhan selesai dilaksanakan. Pada
tahap ini, peneliti menyusun rancangan awal buku digital berbasis Kotobee
yang akan dikembangkan. Kegiatan perancangan mencakup penentuan
susunan materi, penyusunan kerangka atau outl/ine buku, serta penyesuaian
isi materi dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
Peneliti juga merancang aspek visual buku digital, seperti pemilihan jenis

dan ukuran huruf, pengaturan tata letak halaman, pemilihan warna, serta
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penambahan berbagai elemen multimedia yang dapat menunjang

pemahaman siswa terhadap materi.

Dalam tahap ini, perangkat lunak Kotobee Author digunakan
sebagai media untuk mempublikasikan buku digital berbasis Kotobee.
Materi disajikan secara terstruktur dan sistematis agar mudah dipahami oleh
pengguna. Buku digital juga dilengkapi dengan berbagai unsur pendukung,
seperti gambar, video pembelajaran, dan fitur interaktif berupa kuis untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, peneliti
merancang sistem navigasi serta instrumen evaluasi yang bertujuan
memudahkan pengguna dalam mengakses materi dan mengukur

pemahaman mereka setelah menggunakan buku digital tersebut.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan proses mewujudkan rancangan
yang telah disusun pada tahap sebelumnya menjadi sebuah produk buku
digital yang siap digunakan. Materi dan komponen visual buku dirancang
menggunakan aplikasi Canva, pada tahap ini, berbagai fitur pendukung
ditambahkan, seperti menu navigasi, tombol interaktif, tautan, serta
elemen multimedia yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.
kemudian hasil desain diekspor dan diintegrasikan ke dalam Kotobee
Author untuk dikembangkan menjadi buku digital interaktif. Selanjutnya,
produk yang telah dikembangkan menjalani proses validasi oleh para ahli
guna menilai kelayakan isi materi, bahasa, desain, dan tampilan media

sebelum diimplementasikan dalam skala yang lebih luas.
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4. Implementasi (Implementation)

Setelah buku digital dinyatakan layak oleh para ahli, tahap
berikutnya adalah implementasi. Buku digital diuji coba pada 25 siswa
SMP NU Sunan Giri Kepanjen kelas VIII. Angket digunakan untuk
menilai jawaban siswa dan dampak konsumsi buku digital terhadap minat
membaca. Guru dan siswa diminta memberi tanggapan mengenai
kepraktisan buku digital berbasis kotobee tersebut. Selama implementasi,
peneliti juga mengamati sejauh mana siswa mampu memanfaatkan fitur

yang tersedia dalam buku digital berbasis Kotobee.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi menilai keseluruhan proses implementasi dalam penerapan
produk. Dari reaksi siswa terhadap buku teks digital dianalisis. Temuan
penilaian menentukan kepraktisan buku teks digital berbasis Kotobee. Jika
kekurangan masih ada setelah analisis, produk tersebut direvisi untuk

memenuhi standar pembelajaran dan minat baca.

D. Uji Produk

Uji produk dilakukan kepada ahli materi dan ahli media untuk menilai

kelayakan produk digital berbasis Kotobee.

1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a. Desain Uji Ahli
Dilakukan untuk memvalidasi produk, Prosedur wvalidasi ini

menggunakan lembar validasi berdasarkan indikator kelayakan buku
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digital dari segi, materi, bahasa, ilustrasi, kegrafisan, dan sajian.%
Kegiatan validasi untuk memastikan bahwa buku digital tersebut layak
digunakan sebelum diimplementasikan pada siswa.®’

b. Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli dalam penelitian pengembangan buku digital
berbasis Kotobee ini terdiri atas ahli materi dan ahli media yang memiliki
kompetensi sesuai dengan bidangnya. Uji ahli dilakukan untuk
memperoleh masukan, saran, serta penilaian terhadap kualitas produk
sebelum diujicobakan kepada peserta didik. Ahli materi dalam penelitian
ini adalah Ibu Lusty Firmantika M.Pd, dan Ibu Rika Inggit, M.A. Dosen di
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penilaian dari kedua ahli materi
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan isi
buku digital agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Ahli media dalam penelitian ini adalah Bapak Imam Wahyu
Hidayat M.Pd.I, yang juga Dosen di Program Studi Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Melalui proses validasi oleh ahli materi dan ahli media, buku
digital berbasis Kotobee yang dikembangkan diharapkan memenuhi
kriteria kelayakan baik dari segi isi maupun media sehingga layak

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan diujicobakan kepada peserta

didik.

% Suciati Rahayu Widyastuti, “Pengembangan Skala Likert Untuk Mengukur Penerapan Penilaian
Autentik Siswa Sekolah Menengah Pertama,” 2013.
67 Suciati Rahayu Widyastuti, “Pengembangan Skala Likert Untuk Mengukur Penerapan Penilaian
Autentik Siswa Sekolah Menengah Pertama,” 2013.
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2. Uji Coba

a. Desain Uji Coba

Penelitian ini menggunakan desain Pretest-Posttest satu kelompok

untuk menentukan apakah buku digital berbasis Kotobee meningkatkan

minat baca siswa. Tabel 3.1 memperlihatkan satu kelompok siswa

melakukan pretest sebelum menggunakan buku digital berbasis kotobee

dan posttest. Data pretest dan posttest dibandingkan untuk menilai

efektivitas buku digital. Pendekatan ini terbukti cocok untuk mengevaluasi

perubahan minat baca pada kelompok yang sama setelah perlakuan.

Tabel 3. 1Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pretest

Perlakuan

Posttest

O

X

(0)3

b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VIII

SMP NU Sunan Giri Kepanjen. Materi yang digunakan dalam uji coba

adalah “ Kondisi Perekonomian Pada Masa Kemerdekaan .

E. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapat langsung oleh

peneliti dari sumber aslinya dengan teknik pengumpulan seperti wawancara,

survei, validasi dan implementasi.®® Wawancara dan survei dilakukan untuk

memperoleh informasi awal, sedangkan validasi dan penyebaran angket pada

tahap implementasi digunakan untuk menghasilkan data akhir sebagai dasar

8 Anton Priyo Nugroho, Metode Pengumpulan Data Sekunder, Asik Belajar, 2022.
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analisis hasil penelitian.® Untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat
mengenai kondisi lapangan, kebutuhan penelitian, serta tanggapan responden

terhadap instrumen yang digunakan.

F.Instrumen Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan peralatan pengumpulan data untuk mengatur
pengumpulan data. ° Dengan alat yang tepat, peneliti dapat memperoleh data

yang akurat, relevan, dan akuntabel untuk mencapai kelayakan.

1. Instrumen Validasi Ahli
Lembar validasi berfungsi menilai kualitas buku digital dan menjadi
pedoman peningkatannya untuk memastikan kegunaannya. Penelitian ini
menggunakan spesialis materi dan media untuk melakukan pemeriksaan.
a) Instrumen Validasi Ahli Materi
Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi dalam penelitian ini dapat

pada tabel 3.2 Adapun lembar instrumennya pada lampiran 4 dan 5

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Materi

No. Aspek Yang Dinilai Jumlah Butir
1 Kelayakan Materi 8
2 Kelayakan Bahasa 7
3 [lustrasi 5
Total 20

Berdasarkan kisi-kisi tersebut, instrumen validasi ahli materi

disusun untuk menilai kelayakan materi pembelajaran secara

% Yogi Kristiyanto, Siti Sarah, and Amin Muzaeni, “Implementasi Dan Evaluasi Ujian Berbasis
CBT Menggunakan Moodle Di Sekolah XYZ : Menggunakan Metode Survei Primer Berbasis
Observasi Untuk Mengetahui Kendala , Manfaat , Dan Solusi Teknologi” 9, no. 2 (2024): 207-16.
70 Andi Maulana, “Analisis Validtas, Reliabilitas, Dan Kelayakan Instrumen Penilaian Rasa
Percaya Diri Siswa,” Jurnal Kualita Pendidikan 3, no. 3 (2022): 133-39,
https://doi.org/10.51651/jkp.v3i3.331.
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komprehensif melalui aspek isi, kebahasaan, dan ilustrasi.”! Ketiga
aspek ini dijadikan dasar dalam menilai kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran, kejelasan penyajian, serta dukungan visual yang

menunjang pemahaman peserta didik.”?

b) Instrumen Validasi Ahli Media
Kisi-kisi instrumen validasi ahli media dalam penelitian ini pada

tabel 3.3 Adapun lembar instrumennya pada lampiran 6.

Tabel 3. 3 Kkisi kisi Instrumen Kelayakan Media

No. Aspek Yang Dinilai Jumlah Butir
1. Aspek Kegrafisan 8
Aspek Sajian 12
Total 20

Berdasarkan kisi-kisi tersebut, instrumen validasi ahli media
disusun untuk menilai kelayakan media pembelajaran secara
menyeluruh melalui aspek kegrafisan dan aspek sajian.”® Kedua aspek
ini digunakan sebagai acuan untuk memastikan media yang
dikembangkan memiliki tampilan visual yang menarik, penyajian
materi yang sistematis, serta mampu mendukung keterbacaan dan

pemahaman peserta didik secara optimal.

" Izza, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips.”

72 Siti Aisah et al., “Pengembangan Intrumen Keterampilan Proses Sains,” Jurnal Education and
Development 12, no. 1 (2024): 275-80.

73 Uswatun Hasanah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Media Grafis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII MTs Al Hikmah Bandar
Lampung,” Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematik, 2016.
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c) Angket Respon guru

4 Adapun lembar instrumennya pada lampiran 7

Kisi-kisi instrumen respon guru dalam penelitian ini pada tabel 3.

Tabel 3. 4 kisi — kisi instrumen respon guru

No Aspek yang dinilai Butir
2 Kelayakan Materi 5
3 Kebahasaan 5
4 Sajian 5
5 Kegrafisan 5
Total 20

Berdasarkan kisi-kisi tersebut, angket respon guru disusun untuk
memperoleh gambaran mengenai tanggapan guru terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan.” Penilaian dilakukan melalui aspek
kelayakan materi, kebahasaan, sajian, dan kegrafisan sebagai dasar
untuk mengetahui tingkat keterterimaan media dari sudut pandang
guru.

d) Angket Respon siswa
Kisi-kisi instrumen respon siswa dalam penelitian ini pada tabel

3.5 Adapun lembar instrumennya pada lampiran 10.

Tabel 3. 5 Kkisi kisi Instrumen Respon Siswa

No. Aspek yang Dinilai Jumlah Butir
1. Kelayakan Materi 5
2. Kebahasaan 5
3. Sajian 5
4. Kegrafisan 5
Total 20

7 Aulia Cindi et al., “Respon Guru Dan Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran E-Lkpd
Berbasis Auditory, Intellectually, Repetition Dengan Pendekatan Etnomatematika,” Jurnal

Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika 8 (2025): 286-97.
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Angket respons siswa digunakan untuk memperoleh data
mengenai tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penerimaan, kemudahan penggunaan, serta penilaian siswa terhadap
kualitas media pembelajaran yang digunakan selama proses

pembelajaran.

2. Instrumen Minat Baca
Instrumen minat baca digunakan untuk mengukur minat baca
siswa terhadap buku digital berbasis Kotobee yang telah diterapkan
dalam pembelajaran seperti pada tabel 3. 4. Adapun lembar

instrumennya pada lampiran 8 dan 9.

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrumen Minat Baca

No. Aspek Yang Dinilai Jumlah Butir
1 Kuantitas Bacaan 6
2 Frekuensi Membaca 5
3 Kesenangan Membaca 7
4 Kesadaran Membaca 7
Total 20

Berdasarkan tabel, kisi-kisi instrumen minat baca menilai 4 aspek
yaitu kuantitas bacaan, frekuensi membaca, kesenangan membaca, dan
kesadaran membaca. Aspek-aspek ini mengukur sejauh mana buku
digital ini menambah minat baca siswa. ° Dilakukan menggunakan

skala likert 5 untuk menilai tingkat persetujuan siswa. Skala likert ini

7> Widyastuti, “Pengembangan Skala Likert Untuk Mengukur Penerapan Penilaian Autentik Siswa
Sekolah Menengah Pertama.”
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memudahkan dalam menggambarkan persepsi dan minat terhadap buku

digital yang dikembangkan.”®

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Teknik wawancara pada penelitian ini dilakukan langsung dari
kepala sekolah, guru dan siswa. Wawancara ini bertujuan  untuk
mengumpulkan informasi mengenai keadaan minat baca siswa yang ada

di sekolah.

2. Angket

Angket digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan dan
efektivitas buku digital berdasarkan penilaian validator ahli materi dan
media serta respon guru dan siswa terhadap produk yang dikembangkan.”’
Instrumen ini disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan skala
penilaian 5, sehingga responden hanya perlu memilih jawaban sesuai
dengan tingkat persetujuan atau penilaiannya.”® Hasil pengisian angket
kemudian diolah menjadi data kuantitatif untuk mengetahui persentase
kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas buku digital sebagai media

pembelajaran.

76 Muluk and AR, “Kontekstualisasi Syarat Keberhasilan Siswa Sekolah Dasar Dalam Mencari
Ilmu; Perspektif Imam Al-Zarnuji.”

7 Fachrina Vebranti Millenia, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Digital Untuk
Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Kelas II Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, 2023, 1581-90.

8 Millenia.
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H. Analisis Data

Analisis data ialah proses mengolah data dari hasil penelitian sehingga
menghasilkan informasi yang valid dan dipertanggungjawabkan.” Dalam

penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif maupun kualitatif.
1. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif dari pendapat dan saran yang diberikan oleh ahli
materi, ahli media, guru ips, dan siswa. Data dianalisis menggunakan
metode deskriptif, dan hasil analisisnya menjadi acuan melaksanakan

revisi serta penyempurnaan terhadap produk yang dikembangkan.
2. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian dari penyebaran angket yang diisi
oleh wvalidator, guru dan siswa terkait produk yang dikembangkan.
Penilaian menggunakan skala likert untuk mendapatkan skor dan kategori
validasi. Hasil analisis kuantitatif tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menilai tingkat kelayakan serta mendukung proses pengembangan buku

digital berbasis kotobee.
a. Analisis Validitas Produk

Validitas produk media pembelajaran meliputi penilaian terhadap
aspek media dan materi pembelajaran. Pada tahap ini, produk diuji tingkat
validitasnya dengan mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan sebagai

dasar penilaian. Tabel kriteria tersebut digunakan untuk membantu

7 Mahlim, “Pengembangan Media E-Book Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Baca
Terhadap Siswa Kelas I SD Negeri 9 Sampoi Neit Tahun Ajaran 2023/2024” (2024).
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menarik kesimpulan dari data hasil validasi. Selanjutnya, hasil penilaian
dari beberapa validator dianalisis dan disimpulkan berdasarkan tabel
kriteria validitas yang telah disusun. Adapun isi instrumen penilaian dalam
penelitian ini disusun berdasarkan literatur dari skripsi terdahulu yang
telah divalidasi sebelumnya, sehingga indikator yang digunakan memiliki
dasar yang jelas dan relevan dengan kebutuhan penilaian produk media

pembelajaran.validasi produk akan dihitung dari rumus skor tiap butir :

Perolehan data hasil validitas dan respon siswa dihitung

menggunakan rumus®’ :

Xx

2xi
Keterangan :
P : Presentase
zx : Total skor penilaian dalam satu butir
Zxi : Total skor maksimal dalam satu butir

Dengan kriteria penilaian skala likert pada tabel berikut :

Tabel 3. 7 Kriteria penilaian validasi

Persentase Nilai Kategori
81-100% 5 Sangat Layak
61-80% 4 Layak
41-60% 3 Cukup Layak
21-40% 2 Kurang Layak
0-20% 1 Sangat Tidak Layak

8 fitri anjaswuri putri clara rimayanti, nita karmila, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (e-Lkpd) Berbasis Liveworksheet Pada Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 2
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku,” Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 09 (2023).
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Penilaian validasi dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert 5 poin yang mengonversi persentase skor menjadi kategori
kelayakan.®! Skala ini dirancang untuk mengukur tingkat kesesuaian

suatu instrumen atau media berdasarkan penilaian ahli.
. Analisis Kelayakan Produk

Data yang didapatkan dari angket respon guru dan respon siswa
pada buku digital berbasis Kotobee materi mobilitas sosial, dianalisis

menggunakan uji deskriptif persentase.
Rumus yang digunakan yaitu:

R
NP = — X100 %

SM
Keterangan :
NP : Nilai persentase yang dicari
R : Skor dari jawaban responden
SM : Skor maksimal dari tes

Setelah memperoleh hasil dari persentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam penilaian. Adapun rumus untuk menentukan

jarak interval (i) adalah :

skor tertinggi — skor terendah

jarak interval (i) jumlah kelas interval

Dari rumus tersebut, disusun dengan kategori hasil penilaian dengan

persentase skala penilaian maksimum 100% sebagai berikut :

81 Achmad Syahlani and Desy Setyorini, “Pengujian Secara Empiris (Uji Validitas Dan
Reliabilitas)” 3, no. 1 (2023): 1607-19.
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Persentase tertinggi ideal =100%

Persentase terendah ideal =0%
Jarak Interval (1) 100 %—0%
5
=20%

Tingkat hasil persentase buku digital berbasis kotobee dapat dikonversikan

dalam tabel 3. 8 berikut ini

Tabel 3. 8 kriteria penilaian respon terhadap kelayakan buku digital

Persentase Nilai Kriteria
81-100% 5 Sangat Layak
61-80% 4 Layak
41-60% 3 Cukup Layak
21-40% 2 Kurang Layak
0-20% 1 Sangat Tidak Layak

c¢) Uji Efektivitas

Pada uji efektivitas dalam penelitian ini menggunakan Paired Sample t-
Test yang dianalisis secara deskriptif. Paired Sample t-Test merupakan teknik
statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua pengukuran
yang berasal dari kelompok yang sama, yaitu sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan, guna mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan. Apabila
nilai signifikansi (p) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang bermakna antara
kedua pengukuran sehingga hipotesis nol ditolak. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi (p) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan

sehingga hipotesis nol tidak ditolak.

49



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Buku Digital Berbasis Kotobee

Penelitian ini mengembangkan buku digital berbasis Kotobee pada

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VIII dengan materi “

Kondisi perekonomian pada masa kemerdekaan”. SMP NU Sunan Giri

Kepanjen melakukan penelitian untuk menguji kemungkinan pengembangan

buku digital dan kegunaannya dalam meningkatkan minat baca siswa. Dalam

pengembangannya, paradigma ADDIE memiliki lima langkah: Analisis,

Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tabel 4. 1 Hasil Analisis

No.

Informan

Hasil wawancara

Implikasi kebutuhan

Kepala
Sekolah

Program literasi sekolah
telah diterapkan, namun
belum Dberjalan  secara
optimal dan berkelanjutan.

Diperlukan media
pembelajaran yang
mendukung budaya
literasi siswa.

Kepala
Sekolah

Ketersediaan fasilitas dan
bahan bacaan yang
menarik masih terbatas.

Perlu 1inovasi media
yang lebih menarik dan
mudah diakses.

Guru Ips

Siswa lebih tertarik pada
pembelajaran yang
disajikan secara visual dan
interaktif.

Media  pembelajaran
sebaiknya memuat
gambar, video, dan fitur
interaktif.

Guru ips

Materi IPS membutuhkan
penyajian yang kontekstual
agar mudah dipahami.

Buku digital berbasis
Kotobee relevan untuk
dikembangkan.

Siswa

Siswa jarang membaca
buku teks secara mandiri di
luar kelas.

Minat baca siswa masih
perlu ditingkatkan.

Siswa

Siswa lebih senang belajar
menggunakan media yang
menarik dan tidak
monoton.

Pembelajaran  digital
dapat meningkatkan
motivasi belajar.

50




Peneliti pertama-tama mewawancarai kepala sekolah dan pengajar
SMP NU Sunan Giri Kepanjen. Nilai literasi pada rapor lebih tinggi,
wawancara menunjukkan antusiasme membaca siswa yang rendah.
Frekuensi membaca siswa yang rendah, sedikit minat pada buku teks, dan
anggapan bahwa membaca tidak menarik.?? Program literasi sekolah yang
telah diterapkan belum berjalan secara optimal. Program pojok baca yang
sebelumnya pernah diterapkan tidak dapat bertahan lama karena
kurangnya dukungan fasilitas dan minimnya bahan bacaan yang menarik
bagi siswa. Karakteristik siswa memperlihatkan mayoritas lebih menyukai
ponsel daripada buku teks.®® Siswa lebih menyukai materi pembelajaran
menarik, dinamis maupun interaktif dengan grafik dan video instruktif.
Presentasi visual maupun interaktif membantu siswa memahami. Untuk
menarik minat siswa dan mendorong pembelajaran mandiri, media
pembelajaran harus mencakup teks, grafik, video, audio, dan kuis
interaktif.

Mata pelajaran IPS kelas 8 Kondisi Ekonomi pada Masa
Kemerdekaan digunakan untuk membuat buku teks digital ini. Mata
pelajaran ini dipilih karena menuntut pemahaman yang mendalam dan
pengetahuan tentang sejarah ekonomi Indonesia dari masa kemerdekaan

hingga reformasi.** Pembelajaran IPS siswa kelas 8 SMP digunakan untuk

82 Pemi Nur Wandira, Hana Lestari, and Rusdiono Mukri, “Efektivitas Media Big Book Untuk
Meningkatkan Kemampuan Minat Membaca Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bogor,” Primer
Edukasi Journal (2023).

8 susanti agustina zahra safira, linda setiawati, “Preferensi Minat Baca Buku Teks Dan Buku
Digital Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Judika ( Jurnal Pendidikan Unsika) 11, no.
November (2023): 257-79, https://doi.org/10.35706/judika.v11i2.9784.

8 Riza Umami, “Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough Pada Materi Sejarah Orde
Baru Dalam Buku Teks Ips Kelas IX Terbitan Kemendikbud” (2023).
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menciptakan materi yang lebih menarik menggunakan media digital
interaktif. Media pembelajaran masih terbatas pada buku teks dan
presentasi yang sederhana. Media digital interaktif berbasis Kotobee
belum pernah digunakan dalam IPS. Kotobee dipilih karena dapat
menggabungkan foto, video instruksional, musik, hyperlink, kuis
interaktif, sorotan, catatan, bookmark, dan kemampuan pencarian.
Karakteristik ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik maupun
dinamis, meningkatkan minat baca siswa. Kuantitas, frekuensi,
kenikmatan maupun kesadaran membaca digunakan untuk menilai minat
membaca. Wawancara dan observasi memperlihatkan siswa jarang
membaca di luar kelas, lebih menyukai media visual daripada teks
panjang, dan kurang memiliki keinginan untuk mempelajari buku teks.
Siswa lebih terlibat saat belajar menggunakan media digital.®®

Analisis kebutuhan, karakteristik siswa, materi, media pembelajaran
maupun minat membaca siswa menunjukkan perlunya pengembangan
media pembelajaran digital menarik, interaktif, mudah diakses, dan sesuai
untuk siswa SMP. Peneliti di SMP NU Sunan Giri Kepanjen membuat
buku teks digital berbasis Kotobee tentang "Kondisi Ekonomi pada Masa
Kemerdekaan" sebagai media pembelajaran inovatif.

2. Desain ( Desain)
Pada tahap desain peneliti mulai merancang produk buku digital

berbasis Kotobee yang akan dikembangkan sesuai kebutuhan

8 Dhea Nurfadiya and Jimat Susilo, “Persepsi Siswa Terhadap Media Pembelajaran Let ’ s Read
Sebagai Sarana Literasi Digital,” Widyantara, IKAPROBSI 3 (2025): 32—42.
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pembelajaran IPS kelas VIII SMP pada materi kondisi perekonomian pada

masa kemerdekaan.®® Produk ini dirancang secara metodis untuk

melibatkan siswa dalam membaca dan membantu pembelajaran.

Tabel 4. 2 Desain Buku Digital Berbasis Kotobee

Desain Materi

Desain Struktur Buku

Desain Visual dan

Interaktif

Digital Tampilan
1. Materi kelas 8, kondisi | 1. Sampul 1. Desain menggunakan
perekonomian pada masa | 2. Prakata canva
kemerdekaan 3. Daftar Isi 2. Tata letak
2. Bahasa yang sederhana | 4. Petunjuk penggunaan |3. warna yang menarik
dan komunikatif 5. Prawacana 4. Gambar dan ilustrasi
3. Materi disusun secara | 6.Pretest—Posttest 5. Font yang mudah
runtut wordwall dibaca
7. Materi Pelajaran
8. Latihan soal
9. Pretest wordwall
10. Daftar pustaka
Hasil Tahap Desain Perancangan Fitur Perancangan Instrumen

Penelitian

1. Download hasil desain dari
canva
2. Upload desain ke Kotobee

. Video pembelajaran
. Gambar

. Hyperlink

. Kuis interaktif

. Bookmark

. Notes

. Highlight

. Search

0N N bW~

1. Validasi ahli materi
2. Validasi ahli media
3. Angket respon guru
4. Angket respon siswa
5. Angket minat baca

Pada tahap desain pada penelitian ini merupakan proses awal dalam
merancang produk buku digital berbasis Kotobee yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran IPS kelas VIII, khususnya pada materi kondisi
perekonomian pada masa kemerdekaan. Tahap ini dilakukan secara
sistematis agar produk yang dihasilkan tidak hanya sesuai dengan
kurikulum, tetapi juga mampu meningkatkan minat baca siswa melalui

penyajian yang menarik dan interaktif. aspek desain materi, peneliti

8 Irfan Arifin et al., “Inovasi Melalui Desain : Model R & D Yang Diperbarui Dengan Metode
Perancangan Desain Grafis Pada Konteks Pengembangan Buku Ajar Yang Kreatif ,”
Ojs.Unpkediri.Ac.1d 10, no. 2 (2023): 196-206.
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menyusun isi pembelajaran dengan mengacu pada kompetensi dasar yang
berlaku. Materi disajikan menggunakan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami oleh siswa tingkat SMP. Selain itu,
penyusunan materi dilakukan secara runtut dan sistematis agar
memudahkan siswa dalam mengikuti alur pembelajaran, mulai dari konsep
dasar hingga pemahaman yang lebih kompleks. Selanjutnya, pada desain
struktur buku digital, peneliti merancang susunan buku secara lengkap dan
terorganisir.

Struktur ini meliputi bagian awal seperti sampul, prakata, dan daftar
isi, yang berfungsi memberikan gambaran umum isi buku. Bagian
petunjuk penggunaan disertakan untuk membantu siswa dalam
mengoperasikan buku digital. Adanya pretest dan posttest berbasis
Wordwall bertujuan untuk mengukur kemampuan awal dan akhir siswa,
sedangkan materi pelajaran dan latihan soal digunakan untuk memperkuat
pemahaman. Bagian akhir berupa daftar pustaka disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban sumber referensi yang digunakan. Pada desain visual
dan tampilan, peneliti menggunakan aplikasi Canva untuk menghasilkan
tampilan yang menarik secara visual. Pemilihan warna, tata letak, jenis
font, serta penggunaan gambar dan ilustrasi disesuaikan dengan
karakteristik siswa agar tidak membosankan dan tetap nyaman dibaca.
Desain visual ini memiliki peran penting dalam menarik perhatian siswa
dan mendukung peningkatan minat baca.

Hasil dari tahap desain kemudian diimplementasikan dengan

mengunduh hasil desain dari Canva dan mengunggahnya ke dalam
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platform Kotobee. Pada tahap ini, buku digital mulai dikembangkan
menjadi media interaktif dengan menambahkan berbagai fitur pendukung
pembelajaran.  Fitur interaktif yang dirancang meliputi video
pembelajaran, gambar pendukung, hyperlink, serta kuis interaktif yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, fitur seperti bookmark,
notes, highlight, dan search juga disediakan untuk memudahkan siswa
dalam mengakses dan memahami materi. Selain perancangan produk,
pada tahap desain ini juga dilakukan penyusunan instrumen penelitian.
Instrumen tersebut meliputi lembar validasi ahli materi dan ahli media
untuk menilai kelayakan produk, angket respon guru dan siswa untuk
mengetahui tingkat kepraktisan, serta angket minat baca untuk mengukur
efektivitas produk dalam meningkatkan minat baca siswa.
3. Pengembangan

Tahap pengembangan menghasilkan buku digital berbasis Kotobee.
Buku ini dirancang menggunakan Canva dan kemudian diupload
menggunakan Kotobee Author. Buku digital ini berisi teks, gambar, video
maupun foto membuat pembelajaran menjadi menyenangkan maupun
menarik.?” Ahli materi dan media memvalidasi materi, bahasa, ilustrasi,
sajian dan grafis produk setelah dipengembangan. Berdasarkan validasi
ahli materi dan ahli media, buku digital berbasis Kotobee dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Meski demikian, masih terdapat
beberapa saran perbaikan, seperti penambahan referensi, penyempurnaan

redaksi, penambahan materi, dan penyesuaian gambar agar lebih sesuai

87 Maskuriah, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis Canva Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas VII” (2025).
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dengan isi materi. Dengan demikian, produk ini dapat dilanjutkan ke tahap
uji coba pengguna. Siswa dapat membaca buku digital berbasis Kotobee
menggunakan Reader.

a) Pengembangan Buku Digital

Pengembangan Buku Digital Berbasis Kotobee Dengan Canva

Gambar 4. 1 Desain Pembukaan Buku Digital
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Pada bagian desain pembukaan buku digital, peneliti menyusun
struktur awal buku yang terdiri atas sampul, daftar isi, prawacana, petunjuk
pemakaian, dan prakata menggunakan Canva. Penyusunan ini dilakukan
dengan menyesuaikan tema bahan ajar, pemilithan warna, gambar
pendukung, serta tipografi yang menarik agar tampilan buku terlihat lebih
modern, tidak monoton, dan mampu meningkatkan minat baca siswa.
Desain pembukaan yang dibuat secara visual menarik ini juga berfungsi
memberikan kesan pertama yang baik kepada peserta didik sehingga

mereka lebih tertarik untuk mempelajari isi buku secara keseluruhan.
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Gambar 4. 2 Memasukkan desain materi ke dalam canva
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Pada tahap pengembangan, materi yang telah disusun kemudian
diintegrasikan ke dalam buku digital berbasis Kotobee dengan
memperhatikan aspek isi, tampilan, dan interaktivitas. Materi disajikan
secara menarik melalui tata letak yang rapi, penekanan pada informasi
penting, serta penggunaan warna yang nyaman dilihat sehingga membantu
siswa memahami materi dan meningkatkan minat membaca. Selain itu,
materi disusun secara sistematis mulai dari prakata, petunjuk penggunaan,
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, pretest, materi, latihan, refleksi,
penilaian, hingga daftar pustaka agar proses belajar siswa lebih terarah.

Pengemasan materi dalam Kotobee didukung oleh berbagai fitur
interaktif, seperti daftar isi navigator, bookmark, highlight, pencarian
materi, hyperlink, video pembelajaran, dan kuis evaluasi. Fitur-fitur
tersebut menjadikan buku digital tidak hanya sebagai sumber bacaan,
tetapi juga sebagai media pembelajaran yang lebih aktif dan menarik. Oleh
karena itu, materi yang disajikan dalam buku digital berbasis Kotobee

tidak hanya berfokus pada ketepatan isi, tetapi juga pada terciptanya
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pengalaman belajar yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dalam pembelajaran IPS materi kondisi perekonomian pada masa

kemerdekaan.

Gambar 4. 3 Mengaplikasikan fitur video, gambar dan link
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peneliti memanfaatkan beberapa fitur dalam Kotobee, seperti video,
gambar, dan tautan (link) sebagai pendukung penyajian materi. Gambar
digunakan untuk membantu memperjelas materi yang dipelajari sehingga
siswa lebih mudah memahami konsep yang disampaikan. Selain itu, video
pembelajaran disisipkan untuk memberikan penjelasan yang lebih nyata
melalui kombinasi unsur visual dan audio. Peneliti juga menambahkan
tautan yang dapat diakses secara langsung untuk mengarahkan siswa pada
sumber belajar lain yang relevan dengan materi. Melalui pemanfaatan
berbagai media pendukung tersebut, buku digital diharapkan dapat
memberikan informasi yang lebih lengkap, memperluas wawasan siswa,

serta membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam.
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Gambar 4. 4 Membuat game di Wordwall
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peneliti mengembangkan fitur latihan soal, pretest, dan posttest
dengan bantuan Wordwall agar penyajian evaluasi menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan. Media tersebut dipilih karena mampu menghadirkan
bentuk soal yang lebih variatif sehingga siswa dapat mengerjakan latihan
dengan cara yang tidak membosankan. Di samping itu, peneliti juga
menambahkan soal refleksi dan evaluasi untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Kehadiran bagian
refleksi dan evaluasi ini diharapkan dapat membantu siswa menilai
kembali hasil belajarnya sekaligus menjadi bahan bagi peneliti untuk

melihat ketercapaian tujuan pembelajaran.

Gambar 4. 5 Hasil pengembangan di download dari canva
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Setelah proses penyusunan seluruh halaman selesai dan dilakukan
peninjauan ulang, desain buku kemudian disimpan dalam format PDF dari
canva . Pemilihan format tersebut bertujuan untuk mempermudah tahapan
pengembangan selanjutnya pada aplikasi Kotobee Author, karena PDF
dapat mempertahankan struktur tata letak dan desain halaman yang telah
disusun sebelumnya secara konsisten.

Gambar 4. 6 Kotobee Author
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Kotobee Author dimanfaatkan sebagai platform utama dalam
pengembangan buku interaktif digital berbasis elektronik. Melalui aplikasi
ini, peneliti dapat merancang buku digital yang dilengkapi dengan
berbagai fitur interaktif, seperti hyperlink, navigasi halaman, bookmark,
catatan, dan fitur pencarian. Fitur-fitur tersebut dirancang untuk
meningkatkan daya tarik buku digital sekaligus mempermudah siswa
dalam mengakses, menandai, dan menemukan materi yang dibutuhkan.
penggunaan Kotobee Author mampu menghadirkan media pembelajaran
yang lebih interaktif, mudah digunakan, dan mendukung proses belajar

siswa secara mandiri.
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Gambar 4. 7 Mengimpor buku ke dalam Kotobee Author

File PDF hasil desain selanjutnya dimasukkan ke dalam Kotobee
Author sebagai dasar untuk mengembangkan buku digital interaktif.
Setelah itu, peneliti mengatur susunan halaman, menambahkan media
pendukung dan fitur interaktif, serta melakukan pengecekan terhadap
fungsi setiap elemen yang dimasukkan. Tahap ini penting dilakukan agar
buku digital yang dihasilkan tidak hanya menarik secara tampilan, tetapi

juga rapi, praktis, dan mudah dioperasikan oleh siswa.

Gambar 4. 8 Buku dipublikasikan di fitur book manager
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Setelah seluruh tahapan pengembangan selesai dilakukan, buku digital
kemudian dipublikasikan melalui fitur Book Manager pada aplikasi Kotobee Author.
Proses publikasi ini dilakukan agar produk yang telah dibuat dapat diakses dengan
lebth mudah dan siap digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan

memanfaatkan fitur tersebut, buku digital dapat diatur, disimpan, dan dibagikan
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secara lebih praktis sehingga hasil pengembangan menjadi lebih optimal dan layak

untuk digunakan oleh peserta didik.

Gambar 4. 9 Buku Digital Berbasis Kotobee siap Digunakan
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Setelah proses publikasi selesai, buku digital dapat dibuka melalui
smartphone, laptop, atau tablet dengan bantuan aplikasi Kotobee Reader
maupun akses web Kotobee Books. Fleksibilitas ini membuat siswa lebih
mudah dalam mempelajari materi kapan saja dan di mana saja sesuai
dengan waktu yang dimiliki. Hal tersebut tentu mendukung pembelajaran
yang lebih efisien, mandiri, dan relevan dengan perkembangan teknologi
saat ini.

b) Validasi Buku Digital Berbasis Kotobee

Sebelum pembelajaran, validasi buku digital menilai kelayakan
produk. Spesialis materi dan media memvalidasi buku digital berbasis
Kotobee untuk merevisi dan memperbaikinya.®® Setelah perubahan, buku
digital tersebut diuji pada siswa kelas delapan di SMP NU Sunan Giri
Kepanjen untuk melihat apakah buku tersebut meningkatkan antusiasme

membaca.

8 Amanda Puspita, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Book Creator Berbasis
Website Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” (2025).
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i.Validasi Ahli Materi

Para ahli bidang studi mengevaluasi buku digital berbasis
Kotobee sebelum eksperimen lapangan. Metode validasi ini menilai
kecukupan konten, bahasa, dan ilustrasi. Faktor-faktor ini harus dinilai
untuk menjamin buku digital berbasis Kotobee memberikan lebih
banyak pengetahuan. Spesialis bidang studi ini adalah dosen
Pendidikan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, ibu Lusty Firmantika, M.Pd dan ibu Rika Inggit, M.A.
Buku digital berbasis Kotobee meningkat kualitasnya karena
keterampilan studi sosial dan sejarahnya.’® Lihat Tabel 4.2 untuk

temuan validasi materi. Lampiran berisi lembar instrumen.

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Materi 1

No. Indikator 2R N % Kriteria Kelayakan
1. | Kelayakan Materi 35 40 87% Sangat Layak
2. | Kelayakan Bahasa | 28 35 80% Layak
3. [lustrasi 22 25 88% Sangat Layak
Total 85 100 | 85 % Sangat Layak

Pemeriksaan validasi oleh pakar materi Ibu Rika Inggit
menghasilkan skor 85/100 dan kepraktisan 85%. Ini memperlihatkan
buku digital berbasis Kotobee ini secara materi sangat layak. Ahli
materi membantu mengembangkan buku digital ini sebelum

implementasi di lapangan.

8 Izza, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips.”

63



Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Materi 2

No. Indikator IR N % [Kriteria
Kelayakan
1. Kelayakan Materi 35 40 87% | Sangat Layak
2. Kelayakan Bahasa 33 35 04% Sangat Lavak
3. Ilustrasi 21 25 84% Sangat Lavak
Total 89 100 89% | Sangat Layak

Pakar material Ibu Lusty Firmantika, M.Pd. memberikan temuan

evaluasi validasi sebesar 89 dari 100, dengan kelayakan 89%. Hal ini

memperlihatkan buku digital berbasis Kotobee secara materi sangat

layak. Sebelum buku digital ini diuji cobakan dilapangan, dilakukan

penyempurnaan berdasarkan saran dan kritik ahli materi.

ii.Validasi Ahli Media

Validasi ahli media penelitian ini melibatkan Bapak Imam Wahyu

Hidayat, M.Pd.I dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang. Beliau dipilih karena keahliannya dalam pengembangan media

pembelajaran, khususnya media digital yang mendorong pengajaran

dan pembelajaran.”® Fitur grafis dan presentasi buku digital berbasis

Kotobee ditinjau selama validasi. Ahli media memberikan umpan balik,

komentar, dan saran untuk meningkatkan produk pembelajaran selama

validasi. Tabel 4.1 menunjukkan temuan validator media.

Tabel 4. 5 Hasil Penilaian Ahli Media

No. | Indikator ZR N % Kriteria Kelayakan
1. | Kegrafisan 35 40 87% Sangat Layak
2 Sajian 53 60 88% Sangat Layak
Total 88 100 88% Sangat Layak

0 1zza.
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Skor validasi sebesar 88 dari 100 berhasil dicapai. Tingkat
kelayakan 88% menjadikan buku digital berbasis Kotobee sangat layak.
Ini berarti buku digital berbasis Kotobee yang dihasilkan memenuhi
persyaratan kelayakan aktivitas pembelajaran. Sebelum dinyatakan
sangat layak dan diterapkan pada tahap uji lapangan, buku digital
berbasis Kotobee direvisi untuk memasukkan kritik dan ide dari ahli

media guna meningkatkan kualitasnya.

4. Implementasi

Pada tahap implementasi, peserta didik menggunakan buku teks
digital berbasis Kotobee setelah media tersebut dinyatakan layak oleh
ahli media dan ahli materi serta direvisi berdasarkan kritik dan saran
yang diberikan. Implementasi dilaksanakan pada 12 April 2026 dengan
melibatkan 25 siswa kelas VIII SMP NU Sunan Giri Kepanjen untuk
menguji efektivitas buku digital berbasis Kotobee dalam meningkatkan
minat baca siswa pada materi kondisi perekonomian pada masa

kemerdekaan.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti membuka
pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan
angket pretest minat baca kepada siswa. Setelah itu, peneliti melakukan
apersepsi terkait kegiatan membaca serta materi ekonomi Indonesia
pada masa kemerdekaan. Selanjutnya, siswa diberikan tautan buku
digital berbasis Kotobee untuk diakses melalui perangkat digital
masing-masing. Pada tahap ini, siswa diberi waktu membaca dan

mengeksplorasi isi buku digital selama kurang lebih 15-20 menit,
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termasuk mempelajari materi, menonton video pembelajaran, membaca
informasi pada fitur interaktif, serta mengerjakan pretest berbasis game
yang tersedia di dalam buku. Setelah itu, siswa diminta merangkum isi

materi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan posttest berbasis game
untuk mengetahui pemahaman siswa setelah menggunakan buku
digital. Sebagai penutup, siswa mengisi angket minat membaca dan
angket respon untuk mengukur tingkat minat baca setelah
menggunakan buku digital berbasis Kotobee sebagai media
pembelajaran. Di akhir kegiatan, peneliti memberikan umpan balik

terkait hasil pembelajaran dan menutup proses implementasi.

5. Evaluasi
Langkah terakhir adalah evaluasi. Mengumpulkan umpan balik dari
guru dan siswa tentang buku digital berbasis Kotobee dalam kegiatan
pembelajaran.’! Data dihitung menggunakan skala Likert. Selain
perhitungan kuantitatif, angket tersebut berisi kolom saran yang
menghimpun kelebihan, kekurangan dan saran untuk meningkatkan buku

digital berbasis Kotobee.

%l No Agustus et al., “Evaluasi Pembelajaran Pada Keterampilan Menulis Di Kelas Tinggi,”
JISPENDIORA: Jurnal llmu Sosial, Pendidikan Dan Humaniora 3, no. 2 (2024).
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a. Respon Siswa Terhadap Buku Digital Berbasis Digital

Siswa kelas VIII SMP NU Sunan Giri Kepanjen mengisi kuesioner
tanggapan siswa. Kuesioner tersebut memberikan data kuantitatif dan
kualitatif untuk penelitian ini. Tabel 4.3 menunjukkan reaksi siswa
terhadap media pembelajaran buku digital, dan Lampiran 9 menunjukkan

lembar instrumen angket

Tabel 4. 6 Hasil Respon Siswa

No. Indikator ZR N % Kriteria Kelayakan
1. Kelayakan Materi 498 625 80% Layak
2. Kebahasaan 501 625 80% Layak
3. Penyajian 498 625 80% Layak
4. Kegrafisan 521 625 83% Sangat Layak
Total 2018 2500 | 81% Sangat Layak

Berdasarkan hasil penelitian, 25 anak menyukai buku digital
berbasis Kotobee yang dihasilkan selama implementasi. Produk ini
memperoleh skor 2018 dari 2500 dalam uji coba, menghasilkan tingkat
keberhasilan 81% dan kategori sangat baik. Di bagian saran, siswa menulis
tentang pro dan kontra buku digital berbasis Kotobee. Mayoritas siswa
menganggap buku digital tersebut menarik, mudah dipahami, dan
menghibur untuk dibaca, bahkan ada yang menyebut ingin membacanya
kembali karena isi materi lengkap, jelas, dan membantu memahami
pelajaran. Banyak siswa menilai desain tampilan, warna, dan gambar
sudah bagus serta tidak membosankan, sehingga membuat mereka lebih
bersemangat membaca dan menganggap buku digital ini bermanfaat bagi

“penerus bangsa”. Di sisi lain, terdapat masukan agar ditambahkan game
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yang lebih seru dan beberapa bagian teks tidak terlalu panjang, supaya

siswa tidak cepat bosan saat membaca.

b. Angket Respon Guru Terhadap Buku Digital Berbasis Kotobee

Hasil respon guru IPS dalam penelitian ini pada tabel 4.4 berikut.

Adapun lembar instrumen nya dapat dilihat dalam lampiran 8.

Tabel 4. 7 Hasil Angket Respon Guru
Indikator

No. IR N % Kriteria Kelayakan
1. Kelayakan Materi 21 25 84% Sangat Lavak
2. Kebahasaan 21 25 84% Sangat Lavak
3. Penyajian 23 25 92% Sangat Lavak
4. Kegrafisan 22 25 88% Sangat Layak
Total 87 100 87 % Sangat Layak

Studi sosial memberikan nilai 87% untuk buku teks digital yang

" untuk

dihasilkan, dengan skor 87 dari 100. Persentase ini "sangat laya
kelayakan materi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan. Karena semua fitur buku
teks digital berbasis Kotobee berfungsi secara efektif dan memenuhi tujuan
pembelajaran, guru tidak menulis catatan ulasan.

Dengan demikian, buku teks digital berbasis Kotobee karya peneliti
memenuhi persyaratan kepraktisan. Guru menyarankan pengembangan buku
teks digital lebih lanjut di masa mendatang. Saran tersebut disampaikan
dalam bentuk motivasi: “Tingkatkan lagi untuk membuat buku digital, tetap
semangat dan semoga sukses”’. Ungkapan ini memperlihatkan guru
memandang produk yang ada sebagai fondasi yang baik, namun masih

terbuka untuk pengembangan lebih lanjut, baik dari sisi variasi materi

maupun fitur.
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B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

1. Uji Efektivitas

Hasil uji efektivitas uji produk buku digital berbasis Kotobee ini pada
tabel 4.4 berikut. Adapun lembar instrumen nya dapat dilihat dalam lampiran

8.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Efektivitas dengan Paired Sample Test

Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 PRE-POST -30.92000 11.72220 2.34444 -35.75869 -26.08131 -13.189 24 .000

Berdasarkan hasil uji paired samples test, nilai signifikansi sebesar
0,000 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
hasil pretest dan posttest.”” Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku digital memberikan
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan minat membaca peserta didik.”?
Dengan demikian, media yang dikembangkan dinyatakan efektif karena
mampu menghasilkan perubahan yang signifikan setelah diterapkan dalam

proses pembelajaran.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa setelah peserta didik menggunakan
buku digital, kemampuan mereka mengalami peningkatan yang cukup baik

dibandingkan sebelum perlakuan diberikan. Perbedaan tersebut menegaskan

°2 Hesty Bastika Wati, Ikha Listyarini, and Filia Prima Artharina, “Efektivitas Model Pembelajaran
Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,”
Jurnal Inovasi, Evaluasi, Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 4, no. April (2024): 105-12.
% Atiya mursalim Elly, “Implementasi Model Paired Storytelling Terhadap Kemampuan Bercerita
Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres 14 Samate Raja Ampat,” Jurnal
Papeda 4, no. 2 (2022): 101-9.
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bahwa buku digital tidak hanya berfungsi sebagai media penyaji materi, tetapi
juga mampu mendukung pemahaman siswa secara lebih optimal. Media
pembelajaran yang dikembangkan dapat dikategorikan efektif untuk

digunakan dalam pembelajaran.

C. Revisi Produk

Perbaikan produk dari saran dan masukan dari ahli materi serta ahli
media guna menyempurnakan kualitas dan kelayakan bahan ajar sebelum
dilaksanakan uji coba lapangan.®*

1. Revisi Produk Ahli Materi

Hasil saran dan perbaikan dari validator materi disajikan sebagai

berikut pada tabel 4. 8 sebagai berikut .

Tabel 4. 9 revisi Produk Ahli Materi

Hasil Perbaikan

Sebelum revisi | Sesudah Revisi

Kelayakan Materi

Pads masa awal kemerdeksan indonesis,
kondisi perckonamian berads datam keadaan
yang  sangat  terpuruk  Permeriotah g
menghadapi  berbogsl  tantangan besor, o
seperti inflasi yang tngai  (hiperinflasi),

akibat
sorta kokwangan sumbcr daya dan tonaga
ahll [Fahle, 2022) \

A Kondisi Perekonomian pada Masa
Kemerdekaan

Pads mass awal kemerdsiaan Indonesis, kondis
perekEnomian bersde dalam kwadann  yang
MG gk Pemeiotdl  menghadap
berbogal tarkangan betar, smper BE yeoR
Bnggl kerusakan Ntractukeus akbaE pEperangan.
serta kehurangsn surmber daya dan tenogs ahk

1 Terjadi inflasi Tingkat Tinggh
3. Bangkit soteiah dijajah

Potmasalahan p.nmmnm Packa mrasa avwel keondekaan W Kanena Disebabkan karena beredarnya kebih dan sstu

st e, estalls il dars Eickaca:teut yassg dlshiiear mata uang secara tidak terkendall. Pada wakiu [P

pernenneah Beanda Koﬂdﬂ Mk awal kemerdekaan w salah satu tu, untuk  sermentars  wakiu - permmnntah BRI
menystakan tigs mats uang yang berisku di gL =
wilayah RI, yaitu mata uang do javasche bank, E

3\‘\ mata uang pemetintat hindls betanda, dan mats iR SRRT# 3
a uang pendudukan jepang (Ahmad et sl 2022) J -

R

Setiap narasi yang disusun hendaknya
diberikan sumber referensi yang relevan

%4 m syazali fiska komala sari, farida, “Pengembangan Media Pembelajaran (Modul) Berbantuan
Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” 4l-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016):
135-52.
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Pugin-Bru (Bolands) i atap hotol Paa pemada negara  Arab  untuk " Jaku atas
Surabyya GipiMEin cieh Harun dan Sdl, merobek ook : wan duk mork dan I,
bagian by bender ity dan Mmerguoahbna menjach lh whingga dapat uat possl ia (7 20071 )
Merah Puiih. Perstiva ine membasar semanax — 4 4 i
Materi seharusnya berfokus pada aspek
ekonomi, namun pembahasan justru meluas
hingga proses kemerdekaan.
b Proses transisi 4 Proses Transisi Menuju Reformas et

Berikut sdalah proses trancis menuju reformasi.
1| Mundurmya Soeharto

Pada tanggal 21 Mei 19498, Soeharto mengundurkan din
setelah memimpin selama 32 tahun, Wakil Presiden 8.
Habibie kernudian dilantik menjadi Presiden.

2] Kebijakan awal pernerintahan reforrmasi (Habibie)
Menerapkan kebebasan pers. Membebaskan tahanan

politik. Melaksanakan pemilu yang lebih demokratis
Menerbitkan UL Partai Politk dan UU Pemilu,

3), Pemilu 1999
Cilaksanakan secara demnokratis dan terbuka, Diikuti oeh

letin dari 40 partai politik. Menghasilkan pemerintahan ,
baru yang dipimpin oleh Abdurrahran Wahid (Cus Dur).

Perlu ditambahkan materi terkait
perekonomian di masa transisi agar
seimbang dengan materi yang lainnya.

v

Mamazukl mas tansid menuu
beradn  dalam  kondie  yang  tdek  stabil  alobat  kesis yeng
Akthdtas bl

melemah, dan banyok scidor ussha mengalami kesulitan  untuk
&
Karena kondisl ekoooed yarg sernakin memburuk Setelah reformas:

dimuial,

{a) B2 Habibi 1999)

Habitie uk  Kabirer  Ruk

dan

Waenbaali dukungan IMFE serts kamunites danse
untuk ¢ Astikal juga
merywtut  pecurunen ks rupieh msngadi
oRRI laky YISO,

mbun 2000 i

o o Py
neninghatrys ekepor. Gus Dur Jugs menpin kea
(s dengan berbags regaen Ltk memperkust

Ry
nazh berdakn Bmbat krona tngorya wang
seenints dan infles yeng reningket  [Hom,
toas).
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2) ¥esenjangan sosil dan ketidakadlan

#dapun dengan distribus kekyaan yang tidak merata,
kelompak terterty (kelerga Cencara din Mranimye)
sargat dumungkan, Fakyat bamak hiduo dalsm
kemisldnan oar. kesenjangan pancidikzn sena {zganan
public NG
3 Kebijkan poftk yang otortar

Tidax adarya kebebasan bercerdspat. Miiter memiiki
kekuasazn oesa dakem perneniniahan (D “urgsi ABRY.
Sistem pamilu yang tdac adi dan dkencalkan deh
pererntah

4\ Cerakan mahasise:a dan tekanan rakyat

Mahasicos melaosran skd demorsiras besar-tesaran
meruntut reformast Tuntutan melputi cengunduran dn
Sceharo, KK dan 523
Deamronstras yeng memurcak d buian M 1998 adhmye
membusk Soeharto murdur.

Perbaiki pada urutan/ susuan materinya,
dan untuk kebijakan otoriter ini masuk

dalam masa orde baru.

Krisis ekonomi 1997-1998, yang juga dikenal sebagai Krisis Moneter
Asia stau Asian Financial Crisis, merupakan salah satu peristiwa paling
mengguncang dalem sejarah ekonomi modern Asia, termasuk
Indonesia. Krisis ini bermula di Thailand dan kemudian menyebar ke
negara-negara Asia lainnya, menciptakan dampak sosial, politik, dan
ekonomi yang luas [sidig, 2020).

a) Ketergantungan pada pinjaman jangka pendek

Pada awal 1990-an, banyak negara Asia Tenggara mengalami
pertumbuhan ekonomi yang pesat dan menjadi tujusn utama
investasi asing. Negara-negara seperti Thailand, Korea Selatan, dan
Indonesia menerima arus modal masuk dalam jumlah besar, terutama
dalam bentuk pinjaman jangks pendek dalam mata uang asing
Namun, pertumbuhan ekonomi yang pesat ini menyembunyikan
fundamental ekonomi yang lemah, separti kusumastuti, 2008)

A

* Ketidakseimbangan neraca pernbayaran.

* Defisit neraca berjalan.

* Ketergantungan pada sektor propertl dan
perbankan yang rentan, 8

). Kurs tetap terhadap Dolar AS

Baryak nogara di Asia, termasuk Indonesia, menerapkan sistern
nilai tubcar semi-tersangga (semi-fixed) terhadap Dolar AS. Ketika Dolar
menguat pada pertengahan 1990-an, ekspor negara-negara
menjadi  mahal  dan ak  kompetitil. memperburuk  defisi
pordagangan (OECD 2030

) Avwral krisis krisis Baht Thaiand Duli1997)

Krisis dimulai di Thailand ketika pemerintah gagal mempertahankan
nilai tukar Bakt torhadap Dolar AS. Spokulas torhadap Bant
menyebabkan cadangan devisa Thailand terkuras, dan akhirmya
pemerintah melepaskan kurs tetap. Milai Baht anjlok dan memicu
krisis kepercayasn terhadap mata uang negara-negama Asia lainnya
(mahmudiy 1998

Kelayakan bahasa

d) Dampah krisis di indonesia
Berikut adalah dampak krisis di Indonesia.

(1) Nilai tusar rupiah anjiok

Nitai tukar rupiah terhadap dolar AS yang awalnya
sekitar Rp2400 per USD, jatuh drastis hingga
mencapal lebih dari RpI7000 per USD pada
puncaknya di awsl 1998 Anjloknya nilai tukar
menyebabkan utang luar negeri swasta dan
BUMN melonjak karena sebagian besar dalam
denominasi dolar AS

(2] Kebangkrutan sektor perbankan dan swasta
Banyak perusahaan gagal membayar utang luar
negeri sehingga bank mengalaimi NPL tinggs
Pemerintah lalu menutup atau mengambil alih
puluhan bank melalui BPPN,

{3) Inflasi tinggi

Harga kebutuhan pokok melonjak drastis. inflasi
mencapal 7763% pada tahun 1998, daya bell
masyarakat mercsot taam dan memperburuk
kermiskinan.

{4) Pengangguran dan kemiskinan

Baryak porusahaan menghentikan operasinya
atsu merumshkan  karyswan  Tingkat
pengangguran  meningkat  drastis.  Jumiah
masyarakat miskin naik dar sekitar 1% menjadi
hampir 24% dalam waktu singkat

Diperbaiki penulisan, ketepatan bahasa,
serta koreksi terhadap beberapa kesalahan

pengetikan (typo).

d) Dampak krisis di Indonesia

Krisiz ekonomi di Indonesia membawa

dampak besar terhadap kondisi s, }-lil
perekonomian dan kehidupan masyarakat
Banyak sektor yang mengalami kemunduran
sehingga menyebabkan menurunnya
kesgjahterasn rakyat, lemahnya kegistan
ekonemi, serta munculnys berbagal MaEsalah e e s bt
soslal (Karmell, 2008] . -
. Dampak krisis tersebut dapat dilihat melalui e e
beberapa kondisi berikut.

1} Nilai tusbear rupish anjlck

Milai tukar rupiah terhadap dolar A% yang awslnya sekitar RpZs00
per WSO, jatuh drastis hingga mencapai lebih dari Ap17.000 per UsSD
pada puncaknya di awal 1928 anjloknya nilai tukar menyebabkan
utang luar negeri swasta dan SUMN melonjak karena sebagian besar
dalam denominasi dolar A5,

[7] Kebangkrutan sektar porbankan dan swasta

Banyak perusanaan gagal membayar utang luar neger sehinggs
pank mengalami MPL tinggl. Pernerintah laly menutup  atau
mengamibil alih puluhan bank melslul BEPK

[ Irflasi tinggi

Harga ketutuhan pokok melonjak drastis. nflas
pada tahun 1998, daya bell masyarakat mercsal tajam can
mamperbunak kemiskinan (Zimran et al, 1998)

nencapai 7763%

|4) Pengangguran dan kerniskinan

Banyak parusahaan menghentikan operasin atau merumahkan

Tlustrasi
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& Program jengka pendek orde baru

Frogram jangka pendek Orde Baru bertujuan wntuk
mengatas masalsh-masalsh mendessk v

alami

Inconesia pacda rmasa awal berdirirya rezi
utama adalsh permulihan ekonomi =
politik Berikut adalah tjusn prograrm jangks pendek

+ Mengatasi inflasi yang sangat tngoi [Fyper
inflation) satelah mass kanflik politik dan ekoeoami

» Memulihkan stabilitas ekanomi dan sosial.

+ Menjarmin ketersediaan kebutiiban pokek raboyat

+ Memperbaiki kondisi keamanan nasiensl yang
serrpet tidak stabil

.

qunan nasicnal jangka panjarg yang ambisios

ighatkan taral hidup rakyat Indonesia dan
menjadikan Indonesia negara maju. Repeita merupakan program
pembangunan nesional jangka panjerg Orde Baru yang dimuls

sk tabun 1963,

+ Repelita | (969-1974F Fokus pada stabilisasi
ekonormi, peningkatan  produks pangan,  dan
sehabsilitasi infrastrukiur

. Repelita Il [9741979): Penckanan  pada
pembangunan industri dan pertanian intensil

serta pengermbangan sekbor energi.

+ Repelita Il (1979-1984); Pernbangunan sekor
manufakiur dan  pengembangan  infrastruktur
et lanjut.

+ Repelita IV (1984-1080): Diversifikasi skaneemi dan
pengerrbangan tekrokogi

- Repelita W (1989-1004): P bangan surnber
days manusia, lekeslegl, dan penguatan sektar
keuangan

sama

Mengulang gambar materi/ ilustrasi yang

1 Program Jangka Pendek Orde Baru

Program jangka pendek Orde Baru bertujuan untuk
nengatasi masalsh-masalah mendesak yang dialam
onesia pada masa awal berdirinya rezim inl. Fokus
lah pemulihan ekonomi dan stabilitas politik
dalah tujuan program jangka pendek

hyper inflation]

sosial
an pokok rakyat

* Memperbalki kondisi keamanan nasional yang sempat
tidak stabil

an nasional jangka panjang yang ambisius dengan
taraf hidup rakyat indon

a dan menjadikan
Lima Tahun)
jang Orde Baru

a (Rencana Pembangun

tabilisasi ekonomi, peningkatan
produksi pangan, dan rehabil
Repelita 1l 1974-1979): Porc
pertanian intensi, serta pengembangan seklor energ

Repelita Il (1979-1984): Pembangunan sektor manufaktur dan
pengembangan infrastruktur lebh Bnjut

Repelita IV (1984-1989): Diversifikasi ekonomi dan pengembangan

struktur

an pada pembangunan industr dan

teknologl
Repelita V (1989-1994) Pengembangan sumber daya manusia,
teknologi dan penguatan sektor keuangan

Revisi produk pada materi dilakukan berdasarkan masukkan ibu Lusty

Firmantika, M.Pd. dan Ibu Rika Inggit Asmawati, yang berfokus pada

penyempurnaan aspek materi, bahasa dan ilustrasi buku digital berbasis

Kotobee. Pada aspek materi, diberi sumber referensinya, materi berfokus pada

aspek ekonomi. Penambahan materi pada masa transisi menjadi seimbang,

perbaikan urutan atau susunan materi.

Pada aspek bahasa perbaikan pada

penulisan, ketepatan bahasa, serta beberapa kesalahan pengetikan. Pada aspek

ilustrasi, tidak mengulang gambar yang sama agar tidak membosankan.

. Revisi Produk Ahli Media

Hasil saran dan perbaikan dari validator materi disajikan sebagai berikut

pada tabel 4. 9 sebagai berikut .
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Tabel 4. 10 Revisi Produk Ahli Media

No.

Hasil Perbaikan

Sebelum revisi

Sesudah Revisi

Aspek Keg

rafisan

Oleh:
£ndang Kurnia
NIM : 20102110096

Perbaiki sampul lebih ke ekonomi, karena
masih menonjolkan ke kemerdekaanya.

~—

Semelyy
pacha 1l
1S

o] T

T ]
PATRYAN TN TATRNES meeed 3707 TTh ARl
TNV BN EETAUMITRACIVATN DRLE SANGER | SR Aengan
Pengyamen Eelun

wnius

Laps i i pa,

P il WY Ly a d s parcasar ban
Vot Ay pads r
26

g T g perheTEeng an

Ueart wermangel urd o e Wzt

Warna kotak pada tulisan refleksi sebaiknya
dihapus karena tidak sinkron dengan latarnya

N

i

Sutue e pesart Futen teetang aEnde Setebonomien S e
e L S TR
FRAIGRS ] IO 01 Ao kamu Skakan. Goteks in
bt untuk u anmi it
FOranImaNITu serhacan matert yang sofan dipcjie
el GOty PO Taltyaan boikt dngan Afur WU S0 g
prngyamar bsjemis

REELEKSI

Vg rat
Inconess b

7 Rngian man
Telskan asonya

X Rincyan mateel mana yarc mash s ke pahami

AMemEulTs mangice kool peeskoncrien BACe ek s

Ko peles tesrg kondel peeskanoemiie
2 HOmeodIN
yang peling kami panami dengen ke

LADK yang Cepet e ek sgat WDE mecubam mstee
taetanc sajsrah perekoecmian Indorms?

MulLl ewwnt i i rugon karv duzet mengetahl perkermoeng e

ENTANArANy Wrlh (TANGIan Wmangt urtus bdae Nbi
Eaia wal

ZalL

L
4

s rahmat dan
‘arekonomian
ngan baik. E-
13 bertujuan
ian Indonesia

Logo gambar rumabh jika tidak ada
kegunaannya sebaiknya dihapus saja.

aha Esa karena atas
raktif yang berjudul
serdekaan Indonesia”
i dibuat sebagai salah
ibantu peserta didik
1esia pada awal masa
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PRE TEST PRE TEST

Gambar pada pretest sebaiknya diganti
menjadi lebih ke ekonomi atau ke suku dan
agama

PETUNJUK
PENGGUNAAN

PETUNJUK PENGGUNAAN PETUNJUK PENGGUNARN
KOTOBEE HKOTOBEE

Petunjuk penggunaan untuk aplikasi buku
digitalnya bisa ditambah, dibuat dalam pdf,
link atau lainnya

_PRAWACANA PRAWACANA

o4

i ~ ' o8 -‘: oS 5
Untuk prawacana bisa dihapus 1 yang IV
karena sudah ada prakata
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1) Permasalahan ekonome u

Kohiciogaan shrormi inednoesis packs sasl birsedioksn sang o diosoganibi
all wariaan peajjsier s dan tepang st dinareks pelih den
rvlwe ynng belam senbi

a) Warisan pergajahan

werhh bebn ann tige sted diajsh Belancs cor laakh dl siga akon diapsh
g, Irdonesa mengatymi kebarcuran o berbags sscor ssbacal

1 gan inhrastrdanr hanodt  Jepane
chseha tasl sernby dayu dan

e e
renghancurkon barmok fasitas odusai dan
Uranapertin derti MebutLhan porang.

Shren Kusungan Kacal. Jps g a0 cetk usng

daklarn jurrish besar juanp Jepang atau eng ¢
maranT sehinggs menimbulan hipenndast

+ Pertanian dan perdagangan terpuruk Proouks
peranin meroun dasts dkrbas peogan

ternambat, dan  cerdgangan  menglamd arrber ey,

“ragnan

.

] Blokade clonony Belnda

Secelh Inoones

3 reMmprokaMmiEhan kemerdckaan, Bofand bermima
“A| Deusaba mengembalksn kekuassannya. Salh satu
cararyn adsian dergsn menkukan tliace skanomi terhadas wibiyeh
Feputik ndoress

ssaruyn

o Meliesng  ekspor dan impor dan wilyah
Popatd i

o Mergnamidd detbus Daben makanan dan
vt b Lt vy s

o Mumotcon ju sordagagar

Elohade il mermparoanah ko '
Reputik ostdangan dees techadap devsa dan
rasoxan barang pertrg
. - A
Bisa ditambahkan link atau barcode agar

lebih bervariasi

2 Adanya Kekosongan Kas Megara

Kakosangan kas negara O scbabean karena pajad dan baa masuk yang
bBalem ada pada masa ity warmantara kesutuhan pengeluam@an nagarn
=ermiakin bertarmbah O situas teesebul pemasuksn penediniab hanys

i pads aroduksl perLanian, yamg embual shonoeni kals
tu mas b bestaban, massi dalam koedisi burok [Rehman, 26300

Ergpanilur

X adanya Blokade Ekonomid dari Belanda

Silokans inl rarmaarparah kendisi akarami
karzna rcpublik kchilangan akses terhodap
gewaa dan paschan Darang pecling, Konciai
temebut semokin mempegpereh  keadsan
ERraROnNAM AN INdntasis, sakalgus membLat
roligyat menjaci geliszh (Supard), nd.).

+ Malarang ckspor can impor dari wiloyah
rapdik

= Manghamoat distnbusi bahan makanan
dan barang kehutuban pokok

+ Mermetong jalur perdagangan
e asinnal

Dalam menghadags “esuizan skarami E E
pada Tzl kzrrardekaan parnerintab
ircioresia rmelahukan beberasgs upaes untes
memulihkan keadaan parekanomian. barikut

upays upaya  yang  dilakukan  pemerintah W
Iraonesia -

gy berguia Marsion Gorond
[ —

Revisi produk dilakukan berdasarkan masukkan Bapak Imam Wahyu
Hidayat, M.Pd.l., yang berfokus pada penyempurnaan aspek kegrafisan dan
penyajian buku digital berbasis Kotobee. Pada aspek kegrafisan, desain sampul
diperbarui sehingga lebih merepresentasikan materi ekonomi pada masa
kemerdekaan yang menjadi fokus utama isi buku digital. Pada aspek penyajian
salah satu halaman prawacana dihapus karena terdapat dua bagian yang memiliki
fungsi serupa, sementara prakata sudah disajikan pada bagian awal , sehingga
struktur buku menjadi lebih ringkas dan tidak berulang. Selain itu, petunjuk
penggunaan buku digital disempurnakan dengan menambahkan informasi yang
jelas mengenai cara mengakses serta mengoperasikan buku digital, sehingga
siswa maupun guru memahami langkah penggunaan serta fitur-fitur interaktif

yang tersedia.
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BABYV

PEMBAHASAN

A. Kelayakan Buku Digital Berbasis Kotobee Untuk diBaca Siswa SMP NU

Sunan Giri Kepanjen

Pengembangan buku digital berbasis Kotobee pada materi “Kondisi
Perekonomian pada Masa Kemerdekaan” didasarkan pada hasil analisis
kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran IPS. Dari hasil pengamatan
dan wawancara, siswa membutuhkan media pembelajaran yang memadukan
teks dan teknologi digital agar lebih mudah memahami materi yang bersifat
abstrak dan cenderung membosankan dalam buku teks cetak, sedangkan guru
memerlukan sumber belajar yang praktis, mudah digunakan, serta mampu
mendukung literasi digital dan pembelajaran yang lebih menarik. Buku digital
ini kemudian dirancang dengan menggabungkan teks, gambar, video, kuis
interaktif, dan tautan eksternal dalam satu platform melalui tahapan ADDIE,
mulai dari analisis, desain, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi.”®
Produk yang dihasilkan telah melalui validasi ahli materi dan ahli media,
memperoleh penilaian baik hingga sangat baik, serta mendapat tanggapan
positif dari guru dan siswa, sehingga layak digunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa SMP NU Sunan Giri

Kepanjen.”®

%5 Arifin et al., “Inovasi Melalui Desain : Model R & D Yang Diperbarui Dengan Metode
Perancangan Desain Grafis Pada Konteks Pengembangan Buku Ajar Yang Kreatif .”

% Aselia Nur Lailli et al., “Analisis Karakteristik Media Pembelajaran Digital Melalui Perspektif

Prinsip Multimedia Mayer Dan Cognitive Load Theory,” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik
(JMI4) 3, no. 2 (2026): 976—89.
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Kelayakan buku digital tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek :

1. Buku digital berbasis Kotobee dikatakan layak karena isi materi yang
disajikan telah disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan indikator yang
berlaku pada mata pelajaran IPS. Kesesuaian ini menunjukkan bahwa materi
tidak disusun secara acak, melainkan mengikuti alur pembelajaran yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, buku digital dapat digunakan sebagai sumber
belajar yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih
terarah.”’

2. Materi dalam buku digital disusun secara runtut, mulai dari konsep dasar
hingga pembahasan yang lebih spesifik. Penyusunan seperti ini membantu
siswa memahami isi bacaan secara bertahap dan tidak merasa kesulitan ketika
mempelajari materi yang bersifat abstrak. Urutan penyajian yang logis juga
memudahkan siswa membangun pemahaman dari satu bagian ke bagian
berikutnya.

3. Bahasa yang digunakan dalam buku digital disesuaikan dengan tingkat
perkembangan intelektual dan bahasa siswa SMP. Kalimat disusun secara
jelas, efektif, dan tidak menimbulkan makna ganda, sehingga materi lebih
mudah dipahami. Penggunaan bahasa yang komunikatif juga membuat siswa
lebih nyaman membaca dan membantu mereka belajar secara mandiri tanpa
terlalu bergantung pada penjelasan guru.

4. Buku digital tidak hanya berisi teks, tetapi juga dilengkapi dengan gambar,
video, kuis, dan tautan yang mendukung penyampaian materi. Kehadiran

unsur visual dan interaktif ini membuat konsep pembelajaran menjadi lebih

%7 chairunnisa luky Putri, “Studi Perbandingan Hasil Belajar Ips Menggunakan Buku Digital Dan
Buku Cetak Melalui Minat Membaca Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung” (2025).
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konkret dan menarik bagi siswa. Selain itu, media tersebut dapat
meningkatkan perhatian siswa, membantu memperjelas informasi, dan
membuat proses membaca tidak terasa monoton.”®

5. Aspek kegrafisan seperti pemilihan warna, ukuran huruf, tata letak, dan
penggunaan ikon dibuat secara konsisten agar nyaman dibaca. Tampilan yang
rapi dan menarik membuat siswa lebih betah berinteraksi dengan buku digital.
Hal ini penting karena media pembelajaran yang secara visual menarik
cenderung lebih mudah diterima oleh siswa dan dapat meningkatkan minat
baca mereka.”

6. Validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa buku digital
berada pada kategori layak hingga sangat layak. Penilaian ini mencerminkan
bahwa produk telah memenuhi standar isi, bahasa, tampilan, dan penyajian
yang baik. Walaupun masih ada beberapa saran perbaikan, masukan tersebut
lebih bersifat penyempurnaan sehingga tidak mengurangi kelayakan produk
secara keseluruhan.

7. Tanggapan guru dan siswa terhadap buku digital juga menunjukkan hasil
yang positif. Guru menilai media ini membantu menjelaskan materi secara
lebih konkret dan efisien, sedangkan siswa merasa buku digital lebih menarik,
mudah dipahami, dan nyaman digunakan dalam belajar. Respon yang baik

dari pengguna menjadi bukti tambahan bahwa buku digital tidak hanya layak

%8 Zahara Mustika, “Urgenitas Media Dalam Mendukung Proses Pembelajaran Yang Kondusif,”
Jurnal Ilmiah CIRCUIT 1, no. 1 (2015): 60-73.

% Siti Nurbaiti, Pengaruh Literasi Digital Dan Minat Membaca Terhadap Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran Ekonomi Melalui Motivasi Belajar Di SMAN 1 Pasir Sakti, 2025.
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secara teoritis, tetapi juga layak secara praktis untuk digunakan dalam

pembelajaran.

B. Ketertarikan Siswa Pada Buku Digital Berbasis Kotobee di SMP NU

Sunan Giri Kepanjen

Buku digital berbasis Kotobee yang dikembangkan untuk pembelajaran
IPS di SMP NU Sunan Giri Kepanjen memperoleh penilaian yang sangat baik
dari peserta didik. Secara umum, siswa memberikan tanggapan positif
terhadap penggunaan buku digital ini karena materi yang disajikan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran, menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, memiliki penyajian yang terstruktur, serta didukung oleh tampilan
visual yang menarik.'® Dari seluruh aspek yang dinilai, aspek kegrafisan
memperoleh skor tertinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa desain visual,
ilustrasi, serta tata letak buku digital mampu menarik perhatian siswa dan

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.

Respon positif yang diberikan siswa juga mengindikasikan bahwa buku
digital berbasis Kotobee mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta
didik tingkat SMP yang cenderung tertarik pada media pembelajaran yang
interaktif dan kaya akan unsur visual. Kehadiran gambar, warna, serta
penyajian materi yang menarik membuat siswa lebih termotivasi untuk
membaca dan mempelajari materi yang tersedia. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan Kotobee dapat menjadi salah satu alternatif media

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat baca sekaligus

100 fFormatting Citation}
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membantu pemahaman siswa terhadap materi kondisi perekonomian pada

masa kemerdekaan.

Secara keseluruhan, hasil respon siswa memperlihatkan bahwa buku
digital berbasis Kotobee memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi dan
diterima dengan baik oleh peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan tidak hanya memenuhi aspek isi dan tampilan,
tetapi juga mampu meningkatkan ketertarikan serta semangat belajar siswa.
Dengan demikian, buku digital berbasis Kotobee dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran yang mendukung terciptanya proses belajar yang lebih

menarik, efektif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital.

C. Efektivitas Buku Digital Berbasis Kotobee Dalam Meningkatkan Minat

Baca Siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

Berdasarkan hasil uji efektivitas menggunakan paired sample test,
diperoleh hasil yang menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan
antara kondisi sebelum dan sesudah penggunaan buku digital berbasis
Kotobee. Hasil tersebut menegaskan bahwa buku digital berbasis Kotobee
efektif dalam meningkatkan minat baca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen.
Membuktikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan mampu
memberikan pengaruh nyata terhadap perubahan minat baca peserta didik

setelah diterapkan dalam proses pembelajaran.'*!

101 Pytri, “Studi Perbandingan Hasil Belajar Ips Menggunakan Buku Digital Dan Buku Cetak
Melalui Minat Membaca Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8§ Bandar Lampung.”
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Efektivitas tersebut menunjukkan bahwa penggunaan buku digital
berbasis Kotobee memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dibandingkan dengan bahan bacaan konvensional. Penyajian materi yang
memadukan teks, gambar, video, kuis interaktif, dan tautan eksternal
menjadikan buku digital lebih variatif serta mampu meminimalkan kejenuhan
siswa ketika membaca. Kondisi ini sangat penting, karena salah satu faktor
yang mempengaruhi rendahnya minat baca adalah penyajian bahan ajar yang
kurang menarik dan kurang memberikan ruang interaksi bagi siswa. Dengan
hadirnya buku digital, siswa tidak hanya berperan sebagai pembaca pasif,
tetapi juga dapat terlibat secara aktif dalam memahami isi bacaan melalui

fitur-fitur yang tersedia.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku digital berbasis
Kotobee mampu mendorong siswa untuk lebih tertarik dalam membaca
materi pembelajaran. Tampilan yang lebih modern, navigasi yang mudah
digunakan, serta integrasi media visual yang relevan membuat siswa merasa
lebih nyaman dalam mempelajari isi buku. Hal ini sejalan dengan
karakteristik peserta didik pada jenjang SMP yang pada umumnya lebih
responsif terhadap media berbasis teknologi. Buku digital tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana
untuk membangun kebiasaan membaca yang lebih positif dan

menyenangkan.

Keberhasilan media ini juga tidak terlepas dari kesesuaiannya dengan
kebutuhan pembelajaran di sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa

siswa membutuhkan media yang praktis, mudah diakses, dan mampu
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menyajikan materi secara lebih konkret. Buku digital berbasis Kotobee
menjawab kebutuhan tersebut melalui penyajian materi yang terstruktur dan
interaktif, sehingga siswa dapat membaca dengan lebih fokus dan
berminat.!®? Di sisi lain, guru juga terbantu dalam menyampaikan materi
karena media ini mendukung penjelasan yang lebih jelas dan efisien. Dengan
demikian, buku digital berbasis Kotobee tidak hanya efektif dari sisi hasil uji
statistik, tetapi juga relevan secara pedagogis dalam mendukung proses

pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil uji efektivitas ini menegaskan bahwa buku
digital berbasis Kotobee layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan minat baca siswa. Perbedaan yang signifikan antara kondisi
sebelum dan sesudah penggunaan media menunjukkan bahwa inovasi
pembelajaran berbasis digital dapat memberikan dampak positif terhadap
minat baca peserta didik. Dengan demikian, penggunaan buku digital berbasis
Kotobee dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif,

menarik, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini.!®

192 Juharmin Suruambo and Universitas Muhammadiyah Buton, “Studi Kasus Implementasi E-
Book Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Literasi Membaca Di Sekolah Dasar Juharmin
Suruambo” 03, no. 02 (2025): 93—104.

103 Nurbaiti, Pengaruh Literasi Digital Dan Minat Membaca Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Ekonomi Melalui Motivasi Belajar Di SMAN 1 Pasir Sakti.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan buku digital berbasis

Kotobee sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa

SMP NU Sunan Giri Kepanjen pada materi Kondisi Perekonomian pada Masa

Kemerdekaan. Adapun kesimpulan dari penelitian dan pengembangan

tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Buku digital berbasis Kotobee yang dikembangkan dalam penelitian ini
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPS pada materi
Kondisi Perekonomian pada Masa Kemerdekaan. Kelayakan tersebut
didasarkan pada hasil validasi ahli materi dan ahli media yang
menunjukkan bahwa produk telah memenuhi berbagai aspek penting,
seperti kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, penyajian yang
runtut, penggunaan bahasa yang komunikatif, dukungan ilustrasi dalam
memahami materi, serta tampilan grafis dan penyajian yang menarik.
Selain itu, tanggapan guru dan siswa juga menunjukkan respons yang
positif, baik dari segi kemudahan penggunaan, kejelasan penyampaian

materi, maupun daya tarik media dalam proses pembelajaran.

. Berdasarkan hasil respon siswa, buku digital berbasis Kotobee

memperoleh tanggapan yang sangat positif dan dinilai layak digunakan

sebagai media pembelajaran. Tampilan visual yang menarik, penyajian
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materi yang terstruktur, serta fitur interaktif yang tersedia mampu
meningkatkan ketertarikan siswa dalam membaca dan mempelajari materi.
3. Buku digital berbasis Kotobee terbukti efektif dalam meningkatkan minat
baca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen. Hal ini terlihat dari hasil uji
efektivitas yang menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara kondisi
sebelum dan sesudah penggunaan media. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa buku digital mampu memberikan dampak positif
terhadap minat baca siswa, karena penyajian materi yang lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami dapat menumbuhkan ketertarikan siswa
untuk membaca. Selain itu, buku digital ini juga menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan, tidak membosankan, serta sesuai

dengan karakteristik peserta didik pada era digital.

B. Saran

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran buku digital
berbasis Kotobee yang digunakan untuk meningkatkan minat baca siswa pada
materi kondisi perekonomian pada masa kemerdekaan. Kesimpulan dari

penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, buku digital berbasis Kotobee dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk
menumbuhkan minat baca siswa, terutama pada materi IPS yang
membutuhkan pemahaman konsep secara visual dan kontekstual

2. Bagi siswa, penggunaan buku digital ini diharapkan dapat menjadi sarana

belajar mandiri yang mendorong kebiasaan membaca, meningkatkan
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pemahaman materi, dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
membaca.

. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan buku digital berbasis Kotobee
dapat dilakukan lebih lanjut dengan menambahkan fitur interaktif yang
lebih bervariasi, seperti game edukatif, barcode, link pendukung, serta
memperbanyak ilustrasi dan memperbaiki keringkasan teks agar lebih
menarik bagi siswa.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk mendukung pemanfaatan media digital dalam pembelajaran serta

mendorong program literasi sekolah yang lebih inovatif dan berkelanjutan
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Lampiran Lampiran 2 Modul Ajar

MODUL AJAR

Penyusun Endang Kurnia Mata Pelajaran IPS
Satuan SMP NU Sunan Giri Kelas / VIII/ 2
Pendidikan Kepajen semester
Alokasi 2JP Target siswa 30
Waktu
Fase D Model / Problem Based
metode Learning (PBL)
Pembelajaran
Sarana ( alat HP/Laptop Materi Kondisi
dan bahan ) Aplikasi Kotobee Reader Perekonomian Pada
Internet Masa Kemerdekaan
Alat Tulis
Prasarana LCD Profil Pelajar e Bernalar kritis
Pancasila e Mandiri
o Kreatif

Kompetensi Awal

Melalui kegiatan membaca siswa mampu menjelaskan tentang

perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi

liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi




Tujuan

Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menganalisis permasalahan ekonomi pada
masa awal kemerdekaan hingga masa reformasi.

2. Peserta didik dapat membandingkan kondisi perekonomian
Indonesia pada masa awal kemerdekaan hingga masa reformasi.

3. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang
perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi

liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi.

Ranah Bentuk Instrument Teknik
Penilaian
Kognitif Pretest Soal pilihan ganda materi Tes berbasis game (
(Pengetahua kondisi  perekonomian quiz interaktif)
n) pada masa kemerdekaan
Kognitif Posttest Soal pilihan ganda setara Tes berbasis game (
(Pengetahua dengan posttest dalam quiz interaktif)
n) bentuk game
Afektif Angket Angket minat baca Non-tes ( kuesioner)
( minat (posttest-
baca) pretest) minat
baca
Psikomotor Penugasan Lembar kerja: mencatat Penugasan
(Keterampil mandiri poin penting dari ebook
an) kotobee
Pemahaman Indonesia menyatakan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. Pasca
Bermakna proklamasi, pemerintah mulai melakukan penataan perekonomian.

Permasalahan perekonomian pada masa awal kemerdekaan terjadi
karena inflasi yang terlalu tinggi (hiperinflasi) dan blokade laut
yang dilakukan pemerintah Belanda.
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Pertanyaan Pematik Seberapa sering kalian membaca buku?

2. Menurut kalian apakah membaca itu penting dalam kehidupan
sehari-hari?

3. Apakah Indonesia langsung menjadi negara yang sejahtera setelah
merdeka?

4. Bagaimana kondisi ekonomi indonesia setelah merdeka menurut

kalian ?

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran
(10 Menit ) . Penyampaian tujuan pembelajaran

Siswa mengerjakan angket minat baca

2
3
4. Apersepsi (pertanyaan pematik)
Kegiatan Inti A. Orientasi Masalah
(40 menit ) Guru menyajikan masalah :
“ mengapa kondisi ekonomi Indoensia setelah kemerdekaan sangat
sulit dan bagaimana cara mengatasinya?”’
B. Eksplorasi Buku Digital
e Siswa membuka buku digital berbasis kotobee
¢ Siswa mengerjakan pretest berbasis game
e Siswa membaca materi secara mandiri
e Siswa menonton video dalam ebook
e Siswa mengklik fitur interaktif.
C. Kegiatan Mandiri
e Siswa mencatat poin penting
e Menjawab pertanyaan dalam buku digital
¢ Siswa mengerjakan posttest berbasis game
D. Penguatan
e Menyusun kesimpulan
e Diskusi singkat
E. Angket Minat Baca
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e Siswa mengerjakan soal posttest untuk melihat peningkatan
minat baca

e Siswa mengisi angket respons terhadap buku digital berbasis

Kotobee
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi.
(10 menit ) 2. Guru memberikan umpan balik

3. Guru menutup pembelajaran

—

Untuk siswa |1. Apa hal baru yang kamu pelajari tentang kondisi perekonomian
Indonesia pada masa kemerdekaan?

2. Bagian materi mana yang paling kamu pahami dengan baik? Jelaskan

alasannya.

I. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
A. Aktivitas

e Bacalah materi pada buku digital (Kotobee) dengan teliti
e Amati gambar, video, dan fitur interaktif dalam ebook
e Kerjakan setiap soal secara mandiri

e Tuliskan jawaban dengan jelas dan lengkap

1. Masa demokrasi parlementer di indonesia berlangsung pada tahun? 1949 —
1959
2. Salah satu permasalahan ekonomi yang dihadapi indonesia pada masa

demokrasi parlementer adalah? Inflasi yang sangat tinggi

3. Pada masa demokrasi parlementer, kondisi ekonomi indonesia kurang stabil

karena? Banyaknya pergantian kabinet dalam waktu singkat

4. Program ekonomi yang dilakukan pemerintah pada masa demokrasi

parlementer untuk memperbaiki perekonomian adalah? Program banteng

100



5. Tujuan dari program benteng ? mengembangkan pengusaha pribumi

6. Salah satu penyebab sulitnya memperbaiki kondisi ekonomi pada masa
demokrasi parlementer adalah ? banyaknya konflik politik

7. Pada masa demokrasi parlementer, kegiatan ekonomi indonesia masih
banyak bergantung pada sektor ? pertanian dan perkebunan

8. Kondisi ekonomi indonesia pada masa demokrasi parlementer dapat
dikatakan ? kurang stabil dan banyak tantangan

0. Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan perekonomian pada masa
tersebut adalah dengan ? mengembangkan pengusaha nasional

10. Dari kondisi ekonomi pada masa demokrasi parlementer dapat disimpulkan
bahwa ? perekonomian masih menghadapi berbagai kesulitan

II. PENGAYAAN DAN REFLEKSI

l. Jelaskan kondisi kegiatan ekonomi Indonesia pada masa awal
kemerdekaan! Sebutkan juga beberapa permasalahan ekonomi yang
dihadapi pada masa tersebut.

2. Apa saja kebijakan ekonomi yang dilakukan pemerintah pada masa Orde
Baru? Jelaskan tujuan dari kebijakan tersebut

3. Jelaskan ciri-ciri kegiatan ekonomi Indonesia pada masa Reformasi!

4. Bandingkan kegiatan ekonomi pada masa Orde Baru dan masa Reformasi!
Sebutkan minimal dua perbedaannya.

5. Menurut pendapatmu, mengapa pemerintah perlu melakukan perubahan
kebijakan ekonomi dari masa ke masa? Jelaskan alasanmu.

1. Apa hal baru yang kamu pelajari tentang kondisi perekonomian Indonesia
pada masa kemerdekaan?

2. 2.Bagian materi mana yang paling kamu pahami dengan baik? Jelaskan
alasannya.

3. Bagian materi mana yang masih sulit kamu pahami?
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sangat menantang bagi Indonesia?

Menurutmu, mengapa kondisi perekonomian pada masa awal kemerdekaan

perekonomian Indonesia

Apa yang dapat kamu lakukan agar lebih memahami materi tentang sejarah

III. RUBRIK PENILAIAN

Aspek yang Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
dinilai
Kesesuaian Sangat Cukup Kurang Tidak
jawaban sesuai sesuai sesuai sesuai
dengan
pertanyaan
Kelengkapan Lengkap Cukup Kurang Tidak
isi dan jelas lengkap lengkap lengkap
Pemahaman Sangat Cukup Kurang Tidak
materi memahami memahami memahami memahami
Bahasa / Jelas dan Cukup Kurang Tidak jelas
penyampaian runtut jelas jelas

Skor maksimum

e 1 Soal=
e 5Ssoal=
Nilai =

4

20

Skor diperoleh
Skor maksimal

IV.BAHAN BACAAN

x 100

1. Pada awal kemerdekaan tahun 1945, kondisi perekonomian Indonesia berada

dalam keadaan yang sangat memprihatinkan. Hal ini disebabkan oleh dampak

panjang penjajahan, terutama oleh Belanda dan Jepang, yang menguras sumber

daya alam dan manusia. Infrastruktur ekonomi seperti jalan, pelabuhan, dan
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sistem distribusi rusak akibat perang. Selain itu, Indonesia juga mengalami
inflasi yang sangat tinggi karena beredarnya berbagai mata uang secara
bersamaan, seperti uang Jepang, uang Belanda, dan uang Republik Indonesia.
Pemerintah yang baru terbentuk menghadapi kesulitan besar dalam mengatur
perekonomian karena belum memiliki sistem yang stabil serta kekurangan
tenaga ahli'® Untuk mengatasi kondisi tersebut, pemerintah melakukan
berbagai upaya, seperti mengeluarkan kebijakan penggantian mata uang dan
melakukan pinjaman nasional. Namun, tantangan semakin berat karena
Indonesia juga harus menghadapi agresi militer Belanda yang mengganggu
stabilitas ekonomi. Pada masa ini, perekonomian masih bersifat darurat dan
belum terorganisasi dengan baik!'%,

2. Memasuki masa Demokrasi Liberal (1950-1959), kondisi ekonomi Indonesia
masih belum stabil. Pemerintah sering berganti sehingga kebijakan ekonomi
tidak berjalan secara konsisten. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
nasionalisasi perusahaan-perusahaan asing, terutama milik Belanda, untuk
memperkuat ekonomi nasional. Namun, kebijakan ini belum sepenuhnya
berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inflasi masih tinggi dan utang
negara terus meningkat 1%

3. Pada masa Demokrasi Terpimpin (1959-1965), pemerintah mulai menerapkan
sistem ekonomi terpimpin yang lebih terpusat. Negara memiliki peran besar
dalam mengatur kegiatan ekonomi. Namun, kebijakan ini justru menyebabkan
kondisi ekonomi semakin memburuk. Inflasi meningkat sangat tajam, bahkan
mencapai ratusan persen. Produksi barang menurun, sementara kebutuhan
masyarakat tidak terpenuhi dengan baik. Hal ini menyebabkan tingkat
kesejahteraan masyarakat semakin rendah 7,

4. Perubahan besar terjadi ketika memasuki masa Orde Baru (1966—-1998).
Pemerintah mulai fokus pada stabilisasi ekonomi dan pembangunan jangka
panjang. Kebijakan ekonomi diarahkan pada pertumbuhan dengan membuka

investasi asing dan memanfaatkan sumber daya alam, terutama minyak dan gas.

194 andi ika Fahrika, Perekononomian Indonesia Sejarah Dan Perkembangannya, 2020.

195 rista handayani dede mulyana, Perekonomian Indonesia, 2023.

106 Khopipah Fauziah, “Usaha-Usaha Perbaikan Ekonomi Era Demokrasi Liberal (1950-1959) 11,
no. 2 (2023).

197 Hamdan Hamid, “Demokrasi Ala Soekarno (Demokrasi Terpimpin),” 2012.

103



Program pembangunan yang dikenal dengan Repelita (Rencana Pembangunan
Lima Tahun) berhasil meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan memperbaiki
infrastruktur. Pada masa ini, Indonesia sempat mengalami kemajuan ekonomi
yang cukup pesat, ditandai dengan peningkatan produksi, pembangunan industri,
dan penurunan angka kemiskinan. Namun, keberhasilan tersebut tidak
berlangsung selamanya. Pada akhir masa Orde Baru, Indonesia mengalami krisis
ekonomi besar pada tahun 1997-1998 yang dikenal sebagai krisis moneter. Nilai
tukar rupiah jatuh drastis, banyak perusahaan bangkrut, dan angka pengangguran
meningkat. Krisis ini tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi juga memicu
perubahan politik yang besar '8,

5. Memasuki masa Reformasi (1998-sekarang), pemerintah berupaya
memperbaiki kondisi ekonomi dengan melakukan berbagai reformasi di bidang
keuangan, perbankan, dan kebijakan ekonomi. Sistem ekonomi menjadi lebih
terbuka dan transparan. Pemerintah juga berusaha meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui berbagai program sosial dan pembangunan. Meskipun masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan sosial dan pengangguran,
kondisi ekonomi Indonesia secara bertahap menunjukkan perbaikan dan menjadi
lebih stabil dibandingkan masa sebelumnya!®.

Secara keseluruhan, perjalanan perekonomian Indonesia dari masa
kemerdekaan hingga reformasi menunjukkan proses yang panjang dan penuh
tantangan. Dari kondisi yang sangat sulit di awal kemerdekaan, Indonesia terus
berusaha memperbaiki sistem ekonominya hingga mencapai kondisi yang lebih
stabil seperti saat ini. Perubahan kebijakan dan sistem pemerintahan sangat

mempengaruhi perkembangan ekonomi negara serta kesejahteraan masyarakat.

108 R 1 S Handayani, “Perekonomian Indonesia,” 2022.
19 muhammad ryan Fahlevi, Buku Ajar Perekonomian Di Indonesia (CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2022).
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V. MEDIA PEMBELAJARAN

No. Tujuan Jenis Deskripsi Fungsi Cara
Pembelajaran Media Media Penggunaan

Melalui kegiatan | Buku Media Sebagai sarana | siswa
membaca dan digital pembelajaran penyampaian membuka
mengerjakan berbasis interaktif yang materi yang ebook melalui
pretest dan kotobee dikembangkan interaktif perangkat
posttest siswa dalam bentuk melalui integrasi | (HP/laptop),
mampu ebook untuk teks, gambar, lalu membaca

memahami dan
menjelaskan
tentang
perekonomian
Indonesia pada
masa awal
kemerdekaan,
demokrasi
liberal,
demokrasi
terpimpin, orde
baru, dan

reformasi

membantu siswa
memahami
materi secara
mandiri. Media
ini memuat teks,
gambar, video,
serta fitur
interaktif seperti
kuis dan navigasi
yang
memudahkan
siswa dalam

belajar

video, dan kuis
sehingga
memudahkan
siswa
memahami
materi secara
mandiri. Selain
itu, media ini
berfungsi untuk
meningkatkan
minat baca siswa
dengan
menghadirkan
pengalaman
belajar yang
lebih menarik,
fleksibel, dan

tidak monoton.

materi sambil
mengeksplorasi
fitur interaktif
seperti video,
gambar, dan
kuis yang

tersedia.
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Inflasi : Kenaikan harga barang secara umum dan terus-menerus.
Hiperinflasi : Inflasi yang sangat tinggi dan tidak terkendali
Nasionalisasi : Pengambilalihan perusahaan asing oleh negara

Repelita : Rencana pembangunan lima tahun

Reformasi : Masa perubahan sistem pemerintahan setelah orde baru

Dede mulyana, rista handayani. (2023). perekonomian indonesia. Fahlevi, muhammad ryan.
(2022). Buku Ajar Perekonomian Di Indonesia. CV. Literasi Nusantara Abadi. Fahrika, andi
ika. (2020). perekononomian indonesia sejarah dan perkembangannya. Fauziah, K. (2023).
Usaha-Usaha Perbaikan Ekonomi Era Demokrasi Liberal (1950 1959). 11(2). Hamid, H.
(2012). Demokrasi ala soekarno (demokrasi terpimpin). Handayani, R. I. S. (2022).

Perekonomian Indonesia.
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Lampiran 3 Barcode Buku Digital Berbasis Kotobee

SCAN HERE
TO E-BOOK

KONDISI PEREKONOMIAN PADA
MASA KEMERDEKAAN

BUKA GOOGLE KETIK KOTOBEE CARI JUDUL BUKU UNDUH
BOOKS ATAU NAMA PENULIS DAN BACA

HTTPS://SHARED.KOTOBEE.COM/
#/BOOK/151646/READER
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Lampiran 4 Angket Validasi Materi Bu Lusty Firmantika M.Pd

Lembar Validasi Ahli Materi

A. Informasi Umum

Nama Peneliti : Endang Kurnia
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Digital Berbasis Kotobee Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa SMP NU Sunan Giri

Kepanjen
Nama Dosen : .\.-.“S‘}.\.s..}\.‘.mﬂ'li.\ﬁﬁ 2P
Sasaran : Siswa Kelas 8 SMP NU Sunan Giri Kepanjen Materi

Kondisi Perekonomian Pada Masa Kemerdekaan

B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian ahli materi terkait
kevalidan dan kelayakan buku digital berbasis Kotobee untuk meningkatkan minat
baca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

C. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V') pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap buku digital berbasis Kotobee untuk meningkatkan minat baca
siswa SMP dengan kriteria:

e 5=Sangat Setuju (SS)

e 4=Setuju ()

e 3 =Netral (N)

o 2 =Tidak Setuju (TS)

¢ | = Sangat Tidak Setuju (STS)
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D. Penilaian

Skor
No. Pernyataan i I 3 ITI 7 I 3
Aspek Kelayakan Materi
1. | Materi yang disajikan telah sesuai dengan Capaian \/
Pembelajaran (CP) IPS kelas VIII.
2. | Materi disusun secara sistematis dan runtut sehingga

mudah dipahami oleh siswa.

3. | Kedalaman materi sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa SMP kelas VIIL. p
4. | Materi mampu memicu rasa ingin tahu dan mendorong
keaktifan belajar siswa.
5. | Contoh-contoh yang disajikan relevan dan membantu v
siswa memahami konsep materi
6. | Materi terintegrasi dengan fitur interaktif ( video, kuis
atau tautan) yang mendukung pemahaman siswa.
7. | Materi yang disajikan telah mencerminkan kebenaran
konsep dan fakta sesuai dengan keilmuan IPS. v
8. | Materi memiliki keterkaitan antar submateri secara
logis dan berkesinambungan. \/
Aspek Kelayakan Bahasa
9. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa SMP 4
10| Kalimat yang digunakan efektif, jelas, dan tidak v
menimbulkan makna ganda ( ambigu)
11.|Istilah yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan bahasa siswa. v
12.| Penggunaan ejaan dan tanda baca sesuai dengan kaidah \/
Bahasa Indonesia
13| Gaya bahasa komunikatif, interaktif, dan mampu /
meningkatkan minat baca siswa.
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14, Istilah yang digunakan dalam materi konsisten dan

sesuai dengan konsep dan kaidah keilmuan IPS.

15.| Bahasa yang digunakan membantu siswa memahami

materi secara mandiri.

Aspek Ilustrasi

16.| Ilustrasi (gambar / video ) relevan dengan materi yang

S

disajikan.

17.| Kesesuaian antara ilustrasi dengan materi mendukung v
pemahaman siswa.

18.| Mustrasi dalam buku digital mampu meningkatkan ‘/
minat baca siswa.

19.| llustrasi membantu memperkuat daya ingat siswa \/

terhadap materi.

20.| Integrasi ilustrasi dengan materi dan fitur interaktif \/

mendukung penyampaian konsep secera efektif

E. Saran
Py dipeckaiki_redaksi kalimat di beberapa bagian.
Relu Attambahkan  materi terkail pes
i _masa brangisi

Malang, 10 April 2026
Validator Ahli Materi

Lusty Firmantika, M.Pd
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Lampiran 5 Angket Validasi Materi Ibu Rika Inggit

Lembar Validasi Ahli Materi

A. Informasi Umum

Nama Peneliti . Endang Kurnia
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Digital Berbasis Kotobee Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa SMP NU Sunan Giri

Kepanjen
Nama Dosen . Rika Inggit Asmawati, M.A.
Sasaran : Siswa Kelas 8 SMP NU Sunan Giri Kepanjen Materi

Kondisi Perekonomian Pada Masa Kemerdekaan

B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian ahli materi terkait
kevalidan dan kelayakan buku digital berbasis kotobee untuk meningkatkan minat

baca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

C. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V') pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap buku digital berbasis kotobee untuk meningkatkan minat baca

siswa SMP dengan kriteria:

e 5 =Sangat Setuju (SS)

e 4 =Setuju(S)

e 3 =Netral (N)

e 2 =Tidak Setuju (TS)

e 1 =Sangat Tidak Setuju (STS)
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A. Penilaian

Skor
No. Pernyataan 5 | 5 | 5 | = ‘ 5
Aspek Kelayakan Materi
1. [ Materi yang disajikan telah sesuai dengan Capaian v
Pembelajaran (CP) IPS kelas VIIIL.
2. | Materi disusun secara sistematis dan runtut sehingga v
mudah dipahami oleh siswa.
3. | Kedalaman materi sesuai dengan tingkat perkembangan v
kognitif siswa SMP kelas VIII.
4. | Materi mampu memicu rasa ingin tahu dan mendorong v
keaktifan belajar siswa.
S. | Contoh-contoh yang disajikan relevan dan membantu v
siswa memahami konsep materi
6. | Materi terintegrasi dengan fitur interaktif ( video, kuis v
atau tautan) yang mendukung pemahaman siswa.
7. | Materi yang disajikan telah mencerminkan kebenaran v
konsep dan fakta sesuai dengan keilmuan IPS.
8. [ Materi memiliki keterkaitan antar submateri secara v
logis dan berkesinambungan.
Aspek Kelayakan Bahasa
9. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat v
perkembangan intelektual siswa SMP
10.| Kalimat yang digunakan efektif, jelas, dan tidak v
menimbulkan makna ganda ( ambigu)
11.| Istilah yang digunakan sesuai dengan tingkat v
perkembangan bahasa siswa.
12.| Penggunaan ejaan dan tanda baca sesuai dengan kaidah v
Bahasa Indonesia
13.[ Gaya bahasa komunikatif, interaktif, dan mampu v
meningkatkan minat baca siswa.

112




14.| Istilah yang digunakan dalam materi konsisten dan v
sesuai dengan konsep dan kaidah keilmuan IPS.

15.| Bahasa yang digunakan membantu siswa memahami v
materi secara mandiri.

Aspek Ilustrasi

16.| Tustrasi (gambar / video ) relevan dengan materi yang v
disajikan.

17.| Kesesuaian antara ilustrasi dengan materi mendukung v
pemahaman siswa.

18.[ Iustrasi dalam buku digital mampu meningkatkan v
minat baca siswa.

19.| Ilustrasi membantu memperkuat daya ingat siswa v
terhadap materi.

20.| Integrasi ilustrasi dengan materi dan fitur interaktif v
mendukung penyampaian konsep secera efektif

B. Saran

Setiap narasi yang disusun hendaknya diberikan sumber referensi yang relevan

Malang, 10 April 2026
Validator Ahli Materi

“©*

Rika Inggit Asmawati, M.A.
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Lampiran 6 Angket Validasi Media Bapak Imam Wahyu Hidayat, M.Pd.I

Lembar Validasi Ahli Media

A. Informasi Umum

Nama Peneliti : Endang Kurnia
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Digital Berbasis Kotobee Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa SMP NU Sunan Giri

Kepanjen
Nama Dosen : \mamWa\\\Jqudagal CMBLL
Sasaran : Siswa Kelas 8 SMP NU Sunan Giri Kepanjen Materi

Kondisi Perekonomian Pada Masa Kemerdekaan
B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian ahli media terkait
kevalidan dan kelayakan buku digital berbasis Kotobee untuk meningkatkan

minat baca siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

C. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v/) pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap buku digital berbasis Kotobee untuk meningkatkan minat
baca siswa SMP dengan kriteria:

» 5=_Sangat Setuju (SS)

e 4=Setuju (S)

® 3 =Netral (N)

o 2=Tidak Setuju (TS)

o | = Sangat Tidak Setuju (STS)
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A. Penilaian

No. Pernyataan i
1 | 2 [ 3 | 4 I 5
Aspek Kegrafisan
1. | Desain cover buku digital sesuai dengan isi materi dan
mampu menarik minat baca siswa. v
2. | Ukuran huruf antara judul, sub judul, teks isi nyaman
dibaca pada layar digital. v
3. | Penggunaan warna, font dan layout konsisten setiap
halaman. i
4. | Konsistensi desain grafis dari halaman awal hingga
akhir dengan baik, v
5. | Tata letak (layout ) teks dan gambar rapi dan
seimbang. v
Ilustrasi gambar menarik bagi siswa.
Penggunaan ikon-ikon navigasi mudah dikenali dan
dipahami siswa. v
8. | Tampilan keseluruhan buku digital menarik dan /
mendukung suasana belajar.
Aspek Sajian
9. | Penyajian tampilan konten dalam buku digital runtut
dan teratur ‘ W
10. | Penyajian konten sesuai dengan karakteristik siswa
SMP. v
11. | Buku digital berbasis Kotobee memiliki kemudahan
penggunaan (user-friendly). \/
12. | Penyajian buku digital mampu meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap bacaan. "
13. | Navigasi (menu, tombol, atau link) mudah digunakan \/
dan berfungsi dengan baik.
14. | Gambar dan ilustrasi memperjelas materi. V]
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15. | Buku digital menyediakan navigasi (menu, tombol

atau link) yang mudah digunakan. \/
16. | Tidak terdapat kesalahan (error) pada navigasi,

tombol, maupun fitur interaktif. 4
17. | Secara keseluruhan sajian buku digital efektif dalam of

meningkatkan minat baca siswa

18. | Buku digital dapat diakses dengan baik pada berbagai
perangkat.

19. | Waktu pemuatan (loading) halaman video dalam buku
digital berlangsung dengan baik.

20. | Tidak terdapat error pada navigasi, tombol, maupun
fitur interaktif selama penggunaan buku digital.

g.s(g ua\'\\?'*" &v:>~ ka ,

Malang, 10 April 2026
Validator Ahli Media
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Lampiran 7 Angket Respon Guru IPS

2

Angket Penilaian Guru

A. Informasi Umum

Nama Peneliti . Endang Kurnia

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Digital Berbasis Kotobee Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa SMP NU Sunan Giri
Kepanjen

Nama Guru ; SlL\...KhD\IFq\A, ¢.0d

Sasaran . Siswa Kelas 8 SMP NU Sunan Giri Kepanjen Materi

Kondisi Perekonomian Pada Masa Kemerdekaan

B. Tujuan

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian guru dari segi
kevalidan, kelayakan, dan keefektifan buku digital berbasis Kotobee dalam

mendukung pembelajaran serta meningkatkan minat baca siswa.

C. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian
bapak/Ibu terhadap buku digital berbasis Kotobee untuk meningkatkan minat baca

siswa dengan kriteria:

e 5= Sangat Setuju (SS)

e 4 =Setuju(S)

e 3 =Netral (N)

e 2 =Tidak Setuju (TS)

¢ 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

Apabila terdapat saran atau masukkan, bapak atau ibu dapat menuliskan pada

kolom saran yang tersedia.
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D. Penilaian

Skor
No. Pernyataan ]_rz I 3 I T3
Aspek Kelayakan Materi
1. | Materi dalam buku digital sesuai dengan kompetensi
dasar pembelajaran. VI
2. | Kedalaman materi sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran. ¥
3. | Materi dalam buku digital mampu menarik perhatian
siswa untuk membaca lebih lanjut. v
4. | Buku digital membantu siswa memahami materi secara
lebih mendalam. ¥
5. | Buku digital layak digunakan sebagai sumber belajar
pendamping. o
Aspek Kebahasaan
6. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa SMP. vV
7. | Kalimat dalam buku digital disusun secara jelas dan
komunikatif. ¥
8. | Kalimat dalam buku digital mampu mempertahankan
minat siswa untuk membaca hingga selesai. -
9. | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran
ganda. ¥
10.| Penggunaan istilah sudah tepat dan mudah dipahami
siswa. v
Aspek Penyajian
11, Fitur interaktif dalam buku digital membantu
meningkatkan keterlibatan siswa. J
12| Penyajian materi memudahkan siswa memahami isi ¥
materi.

118




13.[ Buku digital berbasis Kotobee menyajikan materi
secara menarik dan interaktif. v

14.| Buku digital memfasilitasi siswa untuk belajar secara

mandiri.

15, Penyajian buku digital secara keseluruhan berpotensi

mendukung peningkatan minat baca.

Aspek Kegrafisan

16.| Desain cover buku digital menarik perhatian siswa. o2

17.| Tlustrasi dan gambar mendukung penyampaian materi

18.| Kombinasi warna nyaman untuk dibaca dalam waktu

yang lama. v

19.| Tata letak buku digital memudahkan siswa dalam

membaca.

20.| Secara keseluruhan, tampilan grafis buku digital
berbasis Kotobee sudah baik.

E. Saran

. Jnvg\c«’rrcm. lagi  undwie  Mewmbuat
..(;wcu Dvg.hl W thﬂjm‘&mvgn .....

vdeces...

Malang, 29 April 2026
Validator Guru

i

Siti Kholifah, S.Pd
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Lampiran 8 Angket Pretest kelas 8

=8

- /il’

Indikator Minat Baca Siswa

A. Informasi Umum

Nama Siswa . paoyA A@ ™M

Kelas . vill.8

Tanggal Pengisian : |2 ME! 20%

Jenis Tes : (\/) Pre - test () Post — test
B. Tujuan

Lembar angket ini bertujuan untuk mengukur tingkat minat baca siswa

terhadap penggunaan buku digital berbasis Kotobee.

C. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V') pada kolom skor yang sesuai dengan keadaan

adik-adik rasakan terhadap buku digital berbasis Kotobee untuk meningkatkan

minat baca dengan kriteria: ..

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Netral (N)

2 =Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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A. Penilaian

No. Pernyataan ST
1 l 2 | 3 | 4 | 5
Kuantitas Bacaan
1. | Saya mampu menyelesaikan satu bacaan atau buku
hingga selesai. v
2. | Saya tertarik membaca lebih banyak halaman ketika
membaca suatu materi. v
3. | Saya membaca materi dari awal sampai akhir. v
4. | Saya merasa lelah jika membaca teks yang terlalu
panjang. &
5. | Saya tertarik melanjutkan membaca materi berikutnya. 7
6. | Saya mencari bahan bacaan tambahan selain yang
diberikan guru. v
Frekuensi Bacaan
7. | Saya membaca di waktu luang setiap hari. v
Saya sering meluangkan waktu khusus untuk membaca. v
Saya membaca lebih dari satu kali dalam sehari jika ada
waktu. v’
10| Saya lebih sering membaca Ketika bahan bacaan
mudah diakses. v
11.| Saya sering mengulang membaca bagian yang menarik. |,/
Kesenangan Membaca
12.| Saya merasa senang saat membaca. v
13.| Saya jarang merasa bosan saat membaca. v
14.| Saya merasa membaca Adalah kegiatan yang menarik.
15| Saya menikmati kegiatan membaca dalam berbagai
bentuk materi. ¥
16.| Saya lebih memilih membaca daripada melakukan
kegiatan lain di waktu luang. v
17.| Saya merasa puas setelah selesai membaca. V] |
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18.| Saya merasa antusias ketika mendapatkan bahan bacaan
baru. v
. Kesadaran Membaca
19 Saya menyadari bahwa membaca penting untuk
menambah pengetahuan.
20.| Membaca membantu saya memahami pelajaran lebih
cepat.
21| Saya sering tidak menyelesaikan bahan bacaan sampai
akhir. w
22| Saya malas membaca jika tidak ada tugas dari guru. v
23.| Saya berinisiatif membaca tanpa disuruh guru. v
24| Membaca Adalah kegiatan yang bermanfaat untuk
mengisi waktu luang.
25.[ Saya menyadari bahwa membaca dapat meningkatkan
prestasi belajar. ’
B. Saran




Lampiran 9 Angket posttest kelas 8
~

Indikator Minat Baca Siswa

A. Informasi Umum

Nama Siswa . MAWUDA Awa M
Kelas - ({1}
Tanggal Pengisian : |12 mei Q026 (&‘cq,qch)
Jenis Tes () Pre-test (f)Post - test
B. Tujuan

Lembar angket ini bertujuan untuk mengukur tingkat minat baca siswa

terhadap penggunaan buku digital berbasis Kotobee.

C. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor yang sesuai dengan keadaan
adik-adik rasakan terhadap buku digital berbasis Kotobee untuk meningkatkan

minat baca dengan kriteria:

¢ 5= Sangat Setuju (SS)

e 4 =Setuju(S)

e 3 =Netral (N)

¢ 2 =Tidak Setuju (TS)

¢ 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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A. Penilaian

No. Pernyataan i
| I 2 | 3 | 415
Kuantitas Bacaan

1. | Saya mampu menyelesaikan satu bacaan atau buku

hingga selesai. v
2. | Saya tertarik membaca lebih banyak halaman ketika

membaca suatu materi. 4
3. | Saya membaca materi dari awal sampai akhir. v
4. | Saya merasa lelah jika membaca teks yang terlalu

panjang. v
5. | Saya tertarik melanjutkan membaca materi berikutnya. V|
6. | Saya mencari bahan bacaan tambahan seclain yang

diberikan guru. v

Frekuensi Bacaan

7. | Saya membaca di waktu luang setiap hari. Vv

Saya sering meluangkan waktu khusus untuk membaca. v
9. | Saya membaca lebih dari satu kali dalam sehari jika ada

waktu. v
10.| Saya lebih sering membaca Ketika bahan bacaan

mudah diakses. w
11.| Saya sering mengulang membaca bagian yang menarik. S

Kesenangan Membaca

12.| Saya merasa senang saat membaca. ]
13| Saya jarang merasa bosan saat membaca. v
14.| Saya merasa membaca Adalah kegiatan yang menarik. v
15] Saya menikmati kegiatan membaca dalam berbagai

bentuk materi.
16| Saya lebih memilih membaca daripada melakukan

kegiatan lain di waktu luang. v
17.| Saya merasa puas setelah selesai membaca. Vs
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18,

Saya merasa antusias ketika mendapatkan bahan bacaan

baru.

Kesadaran Membaca

19.

Saya menyadari bahwa membaca penting untuk

menambah pengetahuan.

20.

Membaca membantu saya memahami pelajaran lebih

cepat.

21.

Saya sering tidak menyelesaikan bahan bacaan sampai
akhir.

22| Saya malas membaca jika tidak ada tugas dari guru. v
23| Saya berinisiatif membaca tanpa disuruh guru. vV
24| Membaca Adalah kegiatan yang bermanfaat untuk

v

mengisi waktu luang.

25,

Saya menyadari bahwa membaca dapat meningkatkan

prestasi belajar.

Saran
Py RS issinissssesiinneasien O R P
........... Svkse s N R Te s sRaTa SR ses SRR R ss e istusssesesetetatt cansnteshesaciT it
sissesebisnIssRTeRaRs RSB PR TR SIS sesisssoninsaseteREITE A SeausaEEs
biTseses Sisaiaaaeey sisssehiss S PeisaeaeETEeFaseR el
.......... R L T L T LT T T T T T
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Lampiran 10 Angket respon siswa

Angket Respon Siswa

A. Informasi Umum

Nama Siswa t M. Saipw) Rioal  (tham

Kelas BV
Tanggal CROMO Q026
B. Tujuan

Lembar respon ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
penggunaan buku digital berbasis Kotobee dalam hal kelayalan materi, kebahasaan,

penyajian, kegrafisan, serta pengaruhnya terhadap minat membaca siswa.

C. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang ( v ) pada kolom skor yang sesuai dengan pendapat anda

terhadap buku digital berbasis Kotobee dengan kriteria:

e 5 = Sangat Setuju (SS)

e 4 =Setuju(S)

e 3 =Netral (N)

e 2 =Tidak Setuju (TS)

e 1= Sangat Tidak Setuju (STS)
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‘D. Penilaian

No. Pernyataan o
1 | 2 I 3 | 4 | 5
Aspek Kelayakan Materi

1. | Materi dalam buku digital disajikan dengan jelas sehingga
mudah saya pahami. o

2. | Materi dalam buku digital sesuai dengan materi yang saya v,
pelajari di kelas.

3. | Contoh-contoh yang diberikan membantu saya memahami J
isi materi.

4. | Materi  disajikan secara runtut sehingga tidak F
membingungkan saya.

5. | Materi dalam buku digital menambah wawasan dan o
pengetahuan baru bagi saya.

Aspek Kebahasaan

6. | Kalimat yang digunakan sederhana dan jelas. 4

7. | Bahasa yang digunakan dalam buku digital mudah saya J
pahami.

8. | Istilah yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman 7
saya.

9. | Bahasa yang digunakan menarik sehingga saya tidak bosan J
membaca.

10.| Saya mudah memahami petunjuk dan penjelasan dalam A7
buku digital.

Aspek Penyajian

11| Penyajian materi dalam buku digital tersusun secara
sistematis. ’ o

12 Gambar, video dan fitur interaktif membantu saya
memahami materi. v

13.| Buku digital membuat saya lebih tertarik untuk membaca J
lebih lama.
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14.| Buku digital menyajikan materi dengan cara yang menarik.

15.| Buku digital lebih menarik dibandingkan buku cetak.

C

Aspek Kegrafisun

16.| Tampilan buku digital menarik untuk saya lihat.

17.] Jenis dan ukuran huruf dalam buku digital mudah dibaca.

18.| Warna yang digunakan nyaman untuk mata.

19.| Desain buku digital membuat saya betah membaca

20 Tata letak halaman rapi dan memudahkan saya saat

membaca.

| ¢l el e

. Saran

Tuliskan saran atau pendapat Anda mengenai buku digital berbasis Kotobee ini :

Moty dlam  ury Oital modoh diplhami  dan disagiean

o S o s,
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Lampiran 11 Hasil Data Pre-test
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Lampiran 12 Hasil Data Post-test
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Lampiran 13 Hasil Data Respon Siswa
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Lampiran 14 Lampiran 16 Penyerahan Bahan Ajar Flipbook Pada Guru Mata

Pelajaran IPS
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Lampiran 15 Implementasi Buku Digital Berbasis Kotobee Di Kelas VIII
SMP NU Sunan Giri Kepanjen
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Lampiran 16 Bukti hasil Turnitin
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